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ABSTRAK

Nama Lannida
NIM 2150200008
Judul : Determinan Sisa Hasil Usaha Pada Koperasi Sawit Bersama

Kecamatan Sungai Aur dengan Variabel Cost sebagai
Variabel Moderating.

e

Permasalahan dalam penelitianhini dilatarbelakangi oleh adanya perbedaan
perolehan sisa hasil usaha koperasi yang diterima oleh setiap anggota koperasi,
dimana ada anggota yang memiliki Jahan yang lebih Iuas menerima sisa hasil usaha
lebih kecil dari pada anggota yang memiliki luas lahan yang lebih sempit. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetainii dan menganalisis determinan sisa hasil
usaha koperasi Sawit,Bersama Kecamratan) Sungai” Aug. Jenis penelitian yang
digunakan peneliti adalah penelitian kuartitatif \dengan sampel berupa laporan
keuangan rapat anggota tahunan koperasi daritahun 1985 sampai tahun 2023 yang
dianalisis dengan metode MRA (Moderated Regression Analysis) aplikasi SPSS
27. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat modal sendiri dan luas lahan
memiliki pengaruh terhadap sisa, hasil usaha, sedangkan modal luar tidak
berpengaruh terhadap sisa, hasil usaha. Kemudian variabel cost memoderasi
memperkuat pengaruh modal sendiri dan luas iahan dalam menentukan sisa hasil
usaha dimana semakin /banyak modal koperasi tentunya akan memperkuat
keuangan koperasi seperti dalam keberlangsungan tanaman kelapa sawit karena
harus melakukan pemeliharaanjdam perawatan jyang-bagus) agar menghasilkan
tandan buah segar. Sedangkan variabel cost memoderasi memperlemah pengaruh
modalluaridalam menentukan’sisa hasihusaha dikereniakan semakin banyak modal
pinjaman yang dimiliki makay alcan jberpengaruhy pada pengembalian bunga
pinjaman yang tidak menentu sehingga akan mengurangi dana Cadangan. Implikasi
dari penelitian ini agar koperasi memperkuat modal sendiri dan meminimkan modal
luar dengan cara meningkatkan besarnya simpanan pokok dan simpanan wajib para
anggota mengingat pengembalian modal luar yang sewaktu-waktu tingkat
pengembaliannya berpengaruh pada tingkat bunga.

Kata Kunci: Modal sendiri, modal luar, luas lahan, variabel cost, sisa hasil usaha




ABSTRACT

Name : Lannida
No.reg : 2150200008
Title : Determinants of Residual Results of Operations at Sawit

Bersama Cooperative, Sungai Aur District with Variable
Cost as a Moderating Variable.

The problem in this study is based on the difference in the acquisition of the
remaining cooperative business results received by cach cooperative member,
where there are members who have larger land areas receive smaller remaining
business results than members whothave narrower land areas. The purpose of this
study was to determine and analyze the deferminants of the remaining business
results of the Sawit Bersama coopetative in Sungai Aur District. The type of
research used by the researeher is quantitative researchowith samples in the form of
financial reports of the cooperative's ‘annual' member meetings from 1985 to 2023
which were analyzed using the MRA (Moderated Regression Analysis) method of
the SPSS 27 application. The results of the study indicate that there is own capital
and land area that has an influence on the remaining business results, while external
capital does not affect the remaining business results. Then the cost variable
moderates the influence of own capital and land area in determining the remaining
business results where the more cooperative capital will certainly strengthen the
cooperative's finances such as in the sustainability of il palm plants because they
have to carry out good maintenance and care in order to produce fresh fruit bunches.
While the cost variable'yhoderates the wedkening\of thelinffliueneée of external capital
in determining the remainingbusiness results because the-more loaneapital ewned,
the more it will affect the returnof uncertain'loan interest which will reduce the
Reserve fund. The implication’\of thisvstudy| 8 that @ooperatives strengthen their
own capital and minimize external capital by increasing the amount of principal
savings and mandatory savings of members considering the return of external
capital which at any time the rate of return affects the interest rate,

Keywords: Own capital, external capital, land area, cost variables, remaining
business results

ii




\Jg.SY . e»w'}"

2150200008 : agill o
Aihie 5 Lhayy Cysbe Aagledl R ol Glasaa ; (gial
Jine el puriall AU wadye Sl 4l (glatgu

e il o 3 gaiu¥l dglee 8 CUIMEAYY 8 Cand) 138 ASiie (0SS
peadl ebimnf da gy s A glal pudanUS Letle Jumny A A8l 43 glasl
Onll plizae WY e ol A e Jlaef ilis e ¢y gloany ST )l sl
hadna Jalad g aaad ol g8 R3 (e cingll jraal ) clalica agaal
£ 5105 (glai g Ailaia 0 gLl el iy sbisiaman A il Jlae Y1 il
e lEs IS5 A clie aaeaSll Gl 8 sl (8 (e aadiiall Cand)
Lelilat &5 1 5 2003 ale Mo ple A suall L glal) plimef cilelaay
el U PSS o7 @t e (iaall Hlaad¥Y Jolatd) Mpa AR pha aladiuly
(sd Abiiall Jlae W1 il plo 5l Lagd & 31 dllins 5 Jlall Ll o Al
Gamy o Aiiiall Jlec Yt il ol sl dl Gud a1 Ll Gl ) of s
gl paa Ay W) Al g oalalf QL Gl S8 3 3a e 8N e
Al 3 me IS ARt LA i) oAl e i . il Jles )
Algallya g Cima W i disi e Al o Jlsth pa LS iovslail
Jazy LYY 030 & gl Sl ol i) (ol (ha A dle N 5300l
Sl Y1 et agans A s Sl Sl gl 5 5l Cimaza iy e 281N e
e il e @) A LIS (S pladdl (a8l Jlassd  caat LS 45ty cdagiall
ety La of ol (3 saina (adlil ) (5050 Laa (a5 3l B23ENS pall
ol el g gl Lghe sl ) 5 5 e S il glatl (g Canlh 134 (40
Al VYl Al 5 Agubuldl el jaaal jiaie 3aL 3 OMA Cpe e AN L
S sy eoaall QU il o Ml e e 388 ae slime S

Bxalall P ler- G g Lﬂgi L"sa sdile Jana

‘U'AJS“ dabliee cgﬁ_)\i.“ dLGM u.ni_) cua\éj‘ d\..a“ u.ui_) a...:.a\.'iad\ calalsl
ARall Jlae 1 el ¢b_puaciall Caylical)

iii
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magister Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary
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Semoga Allah SWT senantiasa memberikan balasan yang jauh lebih baik
atas amal kebaikan yang telah diberikan kepada peneliti. Akhirnya peneliti
mengucapkan rasa syukur yang tidak terhingga kepada Allah SWT, karena atas
karunia-Nya peneliti dapat menyelesaikan tesis ini dengan baik. Harapan peneliti
semoga tesis ini bermanfaat bagi pembaca dan peneliti. Aamiin yarabbal ‘alamin.
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semua. damiin Ya Rabbal ‘Alamin.

Wassalamu’alailkum Wr. Wb,

Padangsidimpuan, 30 Desemben2024
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NIM. 2150200008
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain
dilambangkan dengan hurnf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab

dan transliterasinya dengan huruf latin.

I;‘:.;l;f Naniz:;l:ruf Huruf Latin Nama

! Alif Tidak di lambangkan Tidak di lambangkan
K Ba B Be

— Ta T Te

. Sa § es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

z ha h ha(dengan titik di bawah)
Z Kha Kh kadan ha

a Dal D De

3 zal Z zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin 5 Es

i Syin Sy, es dan ye
U2 sad 3 § (dengan titik dibawah)
ua dad d de (dengan titik di bawah)

L ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
F ‘ain A Koma terbalik di atas

d Gain G Ge

“a Fa F Ef

3 Qaf Q Ki

4 Kaf K Ka

dJd Lam L El

2 Mim M Em

5] Nun N En

3 Wau W We

b Ha H Ha

& Hamzah e Apostrof

% Ya Y Ye
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B. Yokal

Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal tunggal atau

monoftong dan vocal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal adalah vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
—_— fathah A A
—_— Kasrah I I
—_— dommah 9] U

2. Vokal Rangkap adalah vocal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harkat dan huruf, translit erasinya gabungan hurnf,

Tanda dan Hiuruf Nama Gabungan Nama
..... is fathah danya Ai adani
i fathah dan wau An adanu

3. Maddah adalah ‘wokal panjang, yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

translit erasinya berupa huraf dan tanda.

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
(RN fathah dan alif atau ya a a dan garis atas
3 I dan garis di
LA Kasrah dan ya i bawah
Feon dommah dan wau a u dan garis di atas
C. Ta Marbutah

Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harkat

fathah, kasrah, dan dommabh, translit erasinya adalah /t/.

ix



2. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun,
translit erasinya adalah /h/.

Kalau pada suatu kata yang akhirkatanya Ta Marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka

Ta Marbutah itu ditranslit erasikan dengan ha (h).

D. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atautanda fasydid. Dalam transliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan 'dengaf hurufyyaitn huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddah itu.

E. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistern tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu:
J\ Namun dalam tulisan transliterasinya Kata sandang itu dibedakan antara kata
sandang yang ditkuti oleh huruf syamsiak dengan kata sandang yang diikuti
oleh huruf gamariah,

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti
oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/
diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata
sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariah adalah kata sandang yang diikuti
oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan

didepan dan sesvai dengan bunyinya.




¥. Hamzah
Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan
diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.
G. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il,isim, mau pun Auruf, ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada/hurufatan harakat yang dihilangkan
maka dalam transliterasi ini'penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua
cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.
H. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab huruf
kapital tidak dikenal, dalam transliterasi i1 huruf tersebut digunakan juga.
Penggunaan huruf kepital\sepertt apa, yang berlaku dalam EYD, diantaranya
huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan
kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan
hurnf kapital tetap huref awal nama diri tesebut, bukan huruf awal kata
sandangnya.
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaka dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.

xi



I. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan, Pedoman Transliterasi Arab-Latin.

Cetakan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan

Pengembangan Lektur Pendidikan Agama.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Koperasi merupakan suatu perkumpulan yang beranggotakan orang-

orang atau badan-badan, yang memberikan kebebasan masuk dan keluar bagi

anggota.® Koperasi secara keke dalam menjalankan usahanya, dan

bertujuan untuk memperf jasmaniah para anggotanya.
Dalam tatanan k maju, perkembangan
koperasi sebagai s t yang mandiri serta
pedesaan kini sudah
merambat hingga per : emerintah mengharapakan
perekonomian mikro dapat meningkat agar tidak kalah bersaing dengan pasar-

oy ARSI ISE AN NEGER!

YEKH ALl HASAN AHMAD ADDARY
Umumnya @B\"BSAN‘(‘?S‘W)"IMPW&N bersama oleh seluruh

anggotanya, dimana setiap anggota memiliki hak suara yang sama dalam setiap
keputusan yang diambil koperasi. Salah satu contohnya didalam Pembagian
keuntungan koperasi yang disebut dengan Sisa hasil usaha dan dihitung
berdasarkan andil anggota tersebut dalam koperasi, misalnya dengan
melakukan pembagian deviden berdasarkan besar pembelian atau penjualan
yang dilakukan oleh anggota. Pengelolaan koperasi harus dilaksanakan secara

efektif dan efisien. Dalam arti koperasi harus memiliki kemampuan dalam

'Nurjannah, Inanna, dan Rahmatullah, “Konsep Dasar Koperasi”, (Makassar: Tahta
Media Group, 2023), hlm. 4



mewujudkan pelayanan usaha, yang dapat meningkatkan nilai tambah dan

manfaat yang sebesar-besarnya bagi anggota agar koperasi ~mempunyai
kesempatan dan peluang yang sama dengan pelaku ekonomi lainnya dalam
melakukan kegiatan usahanya.

Beberapa upaya yang dilakukan untuk semakin memperkokoh koperasi
yaitu pemerintah mengeluarkan beberapa kebijakan, diantaranya adalah dalam
bentuk UUD yaitu pasal 33 WUD 1945 (sistem demokrasi ekonomi).
Pemerintah juga mengeluarkan UU Republik Indonesia Nomor 17 tahun 2012
tentang perkoperasian disusul dengan beberapasperaturan pemerintah untuk
memberikan dukungan fasilitas dan kemudahanbagi pengembangan koperasi.

Maju mundiinya koperasi bergantung pada anggota, karena koperasi
bukan milik perorangan tetapi milik anggota. Administrasi kegiatan koperasi
juga harus memenuhi standar tertentu sehingga mampu menyediakan data yang
lengkap untuk’ pehgambildn keputusah'dari’ data "statistik 'bagi sekelompok
orang yang membutuhkan., Sistem adminjstrasi, yang baik sangat berguna
dalam membantu hasil sebuah analisa dalam mengambil sebuah keputusan,
misalnya keputusan dalam berinvestasi.

Perkembangan koperasi di Indonesia semakin berkembang dari waktu
ke waktu. Perkembangannya ditandai dengan semakin bertambahnya jumlah
kopetasi di Indonesia. Namun, perkembangannya itu diikuti dengan tantangan
dan persaingan koperasi yang kian beragam dengan badan usaha yang sejenis.
Melihat hal tersebut, para pihak yang berkepentingan (stakeholders) pada

koperasi harus semakin memahami cara agar sukses dalam koperasi dan




mampu bertahan dalam persaingan yang semakin kompetitif. Untuk menjadi

koperasi yang maju, mandiri, serta terwujudnya kesejahteraan anggota, tentu
dibutuhkan manajemen koperasi yang baik, terencana, dan tersistematis.

Salah satu yang mempengaruhi eksistensi dari koperasi di tengah
perekonomian global adalah besarnya Sisa hasil usaha (SHU) yang dimiliki
koperasi tersebut. Sekalipun mencari keuntungan bukan tujuan utama dari
usaha koperasi, tetapi usaha yang dikelola oleh koperasi harus memperoleh sisa
hasil usaha yang layak sehingga koperasi dapatinempertahankan kelangsungan
hidupnya dan meningkatkan kemamptran usahanya.?

Koperasi Sawit Betsama beralamat diJl. lintas Sumatera Jorong Air
Haji- Nagari Persiapan Ranah Air Haji Kecamatan Sungai Aur Kabupaten
Pasaman Barat. Koperasi ini sudah berdiri sejak tahun 1983 namun disahkan
secara badan hukum melalui rapat pembentukan yang diadakan pada tanggal
24 Juni 1999 dan aktda pendirinya disahkan’ oleh Kepala Kantor Departemen
Koperasi dan PKM ,Kabupaten Pasaman, Barat atas nama Menteri Koperasi
Pengusaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia, terdaftar sebagai badan
hukum tanggal 02 Agustus 1999, dengan nomor 123/BH/KDK.32/VIII/1999.
Kemudian melalui rapat anggota khusus yang diadakan pada tanggal 26
Agustus 2003 diadakan perubahan anggaran dasar, dan sudah memperoleh

pengesahan perubahan anggaran dasar oleh kepala Dinas Perindusirian

2 Irene Glaudia Sae and Linda Rambu Kuba Yowi, “Deferminan Sisa Hasil Usaha (Studi

Pada Koperasi Di Kota Waingapu),” JURNAL TRANSFORMATIF UNKRISWINA SUMBA 12,
no. 1 (May 29, 2023); him. 18.




Perdagangan Koperasi dan PKM Kabupaten Pasaman atas Republik Indonesia

pada tanggal 08 Desember 2003 dengan nomor: 20/PAD/KDK.32/X11/2003.3

Untuk memperoleh sisa hasil usaha yang besar, ada beberapa faktor
yang perlu dipertimbangkan oleh koperasi yaitu modal aktif dan modal pasif
koperasi yang berupa, modal sendiri, modal luar, biaya pupuk, dan luas lahan.?
Semakin berkembang kegiatan usaha keperasi maka semakin besar pula dana
yang digunakan untuk membiayai kegiatan usaha koperasi. Modal dalam
koperasi merupakan salah satu faktersyang dapat menentukan maju mundurnya
suatu koperasi. Tampa Jadanya “thodal, koperasi tidak dapat berjalan
sebagaimana mestinya. Modal sendiri merupakan modal yang didapatkan dari
anggota koperasi atauw dari bagian yang disisihkan oleh peserta atau pemilik.
Sedangkan modal luar atan modal pinjaman adalah sejumlah vang atau barang
dengan nilai tertentu ‘yang diperoleh dari luar koperasi atas dasar perjanjian
hutang antara Koperast dan pihdk yang bersangkutan.®

Pemberian pupuk,pada kelapa sawit adalah, cara untuk menambah unsur
hara yang kurang atau yang tidak tersedia dalam tanah yang bertujuan untuk
meningkatkan pertumbuhan vegetative dan produktivitas tanaman kelapa sawit
dan meningkatkan efesiensi biaya produksi. Pemberian pupuk harus dilakukan
secara tepat karena apabila berlebihan maka akan menjadi kerugian bagi

tanaman kelapa sawit itu sendiri. Pemberian pupuk merupakan salah satu

3 Profil koperasi (laporan pertanggungjawaban pengurus), tahun bulw 2022,
Titi Wahyuning, Beberapa Fakior yang mempengaruhi Sisa Hasil Usaha (SHU) di KPRI

“BINA KARYA” BALONGPANGGANG-GRESIK”, Jurnal Ekonomi Bisnis, Vol. 01 Nomor 01
Tahun 2013, Him. 9,

5Pachta, Andjar, Manajemen Koperasi: Teori dan Praltek, (Yogyakarta: Graba Ilmu,

2005) hlm.50,




moda] kerja yang berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan kelapa sawit

yang menghasilkan tandan buah segar (TBS).°

Luas lahan juga merupakan faktor penting dalam meningkatkan jumlah
panen kelapa sawit karena apabila tanahnya menggunakan lahan yang sempit
maka sudah jelas akan kurang efisien dan akan berpengaruh pada pendapatan
panen kelapa sawit. Lahan yang luas juga tentunya perlu dilakukan perawatan
agar mampu menyerap air dan<idara yang berpengaruh dengan kesuburan
tanah, Apabila semakin luas Iasham¥ang dimiliki maka semakin tinggi juga
pendapatan yang diperoleh:, Sebalikitya semakin sempit lahan yang dimiliki
maka semakin rendah pula pendapatan yang akan diterima.’

Koperasi Sawit Bersama tidak hanya bergerak dalam bidang koperasi
produsen, tetapi juga mempunyai usaha lain untuk menambah pendapatan
koperasi yaitu sewa aula gedung dan perlengkapannya, pendapatan dari KSP-
SB (koperasi simpan pinjam-sawit bersama), dan pendapatan dari BRI LINK

koperasi. Berikut tabelpendapatancisa-hasil nsaha Koperasi Sawit Bersama.

Tabel 1.1
Laporan Sisa Hasil Usaha Koperasi 1985-2023
Nomor Tahun Sisa Hasil Usaha

1 1985 Rp. 68.456.090
2 1986 Rp. 67.456.090
3 1987 Rp. 68.456.090
4 1988 Rp. 68.456.090
5 1989 Rp. 65.456.090
6 1999 Rp. 68.456.090
7 2000 Rp. 64.908.345

Devi Yana Sari, dkk, “Pengaruh Harga Pupuk, Modal, Harga Jual, Luas Lahan, Jumlah

Tenaga Kerja Terhadap Pendapatan Petani Kelapa Sawit Dalam Perspektif Islam,” Humantech :
Jurnal Iimiah Multidisiplin Indonesia 2, no. 6 {April 17, 2023): him.1029.

Nurul Awwaliyah, “Problematika Petani dalam Meningkatkan Produktivitas Pertanian

(Studi di Desa Lenteng Barat Kecamatan Lenteng Kabupaten Sumenep), Respon Publik 14, April
16, 2020) hlm, 78.



8 2001 Rp. 50.340.234
9 2002 Rp. 49.678.235
10 2003 Rp. 52.890.256
11 2004 Rp. 84.567.234
12 2005 Rp. 79.345.789
13 2006 Rp. 85.456.234
14 2007 Rp. 80.346.908
15 2008 Rp. 90.123.678
16 2009 Rp. 91.567.456
17 2010 Rp. 95.567.678
18 2011 Rp. 80.568.908
19 2012 Rp. 93.896.345
20 2013 Rp. 100.890.456
21 2014 Rp. 98.908.345
22 2015 Rp..125.908.234
23 2016 Rp.150.346.890
24 2017 Rp. 171.117.727
25 2018 Rp. 270.010.358
26 2019 Rp. 251.492.745
27 2020 Rp. 703.668.452
28 2021 Rp.400.841.363
29 2022 Rp. 300.434.389
30 2023 Rp. 426.308.229

Berdasarkdn'tabel taporan-sisa Hasil usahd koperasi yang di ambil dari
laporan rapat anggota tahupnan koperasi dati tahun 1985 sampai tahun 2023
terdapat perbedaan perolehan sisa hasil usaha koperasi yang mengalami
fluktuasi yaitu adanya kenaikan dan penurunan sisa hasil usaha yang diperoleh
koperasi setiap tahunnya untuk dibagikan kepada setiap anggota. Oleh karena
itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Determinan Sisa
hasil usaha pada Koperasi Sawit Bersama Kecamatan Sungai Aur dengan
Variabel Cost sebagai Variabel Moderating™. Sebagai lanjutan dari penelitian
skripsi peneliti yang membahas tentnag analisis laporan arus kas koperasi sawit

bersama Kecamatan Sungai Aur Kabupaten Pasaman Barat. Penelitian ini




selanjutnya akan di analisis menggunakan alat bantu SPSS 27 dengan

Moderated Regression Analysis (MRA).
. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas,
peneliti mengidentifikasi masalah dalam penelitian adalah adanya perbedaan
perolehan Sisa hasil usaha yang diterima oleh setiap anggota, dimana anggota
yang memiliki Jahan yang lebihduas lebih sedikit menerima sisa hasil usaha
daripada anggota yang lahannya lebili kecil.
. Batasan Masalah

Penelitian ini diberikan batasaf agar‘dapat mengungkapkan masalah
secara cermat, tuntasydan mendalam diamping keterbatasan waktu, dan dana
kemampuan peneliti. Agar kiranya penelitian ini terfokus dan menghindari
penafsiran yang tidak diinginkan atas hasil penelitian, untuk itu penelitian ini
difokuskan laporan Rapat Anggota Tahunan Koperasi Sawit Bersama

Kecamatan Sungai A .

D. Defenisi Operasional

Untuk menghindari terjadinya pemahaman yang berbeda terhadap
istilah yang digunakan dalam pembahasan ini, maka peneliti akan membatasi
permasalahan sesuai dengan istilah berikut:

Tabel 1.1 Defenisi Operasional Variabel

Variabel Defenisi Operaional Indikator Skala
Pengukuran
No
1. Sisa  hasil | sisa hasil usaha koperasi | 1. Jumlah anggota
usaha (Y) merupakan  pendapatan { 2. Aset )
koperasi vang diperoleh | 3. Modal sendiri Rasio




dalam satu tahun buku | 4. Modal luar
dikurangi dengan Dbiaya, | 5. Volume usaha
penyusutan dan kewajiban
lainnya termasuk pajak
dalam tahun buku yang
bersangkutan.

Modal Merupakan modal yang | 1. Simpanan pokok

sendiri (X1) | berasal dari  pemilik | 2. Simpanan wajib )
perusahaan dan tertanam | 3. Dana cadangan, Rasio
di dalam perusahaan untuk | 4. Hibah
waktu yantidak tertentn
lamanya.

Modal luar | Modal _yamg dipinjam | 1. Simpanan

{X2) koperasi yang berasal dari sukarela .
anggota, keperasi laimnya, | 2. Pinjaman  dari Rasio
bank/lembaga. keuangan, instansi lain
penerbitan  obligasi/surat
berharga, dan _ sumber
lainnya.

Luas Lahan | Merupakan  keseluruhan |1. Kapling

(xX3) wilayah . yang /menjadi2. Hektare .
media’  atau | tempat Rasio
penanaman dalam
mengerjakan proses
penanaman.

Variahel merppakan | pengeinaran - 4. Biaya Pupuk

Cast (Z) perusahaan depgan | 2. Upah___ tenaga )
Suritat dinamis | ) ketja Rasio
mengikuti C | peningkatan
dan penurunan penjualan
atau kegiatan operasional
lainnya.

E. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi
rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah terdapat pengaruh modal sendiri terhadap Sisa hasil usaha Koperasi

Sawit Bersama?



. Apakah terdapat pengaruh modal luar terhadap Sisa hasil usaha Koperasi

Sawit Bersama?

. Apakah terdapat pengaruh luas lahan terhadap Sisa hasil usaha Koperasi

Sawit Bersama?

. Apakah variabel cost memoderasi pengaruh modal sendiri terhadap Sisa

hasil usaha koperasi Sawit Bersama?

. Apakah variable cost memoderasi pengaruh modal Iuar terhadap Sisa hasil

usaha Koperasi Sawit Bersama?

. Apakah variable ¢ost memoderasi pengarubluas Jahan terhadap Sisa hasil

usaha Koperasi Sawit Bersama?

. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui | pengaruh | modal senditi terhadap Sisa hasil usaha

Koperasi Sawit Bersatma.

. Untuk mengetahui pengaruh modal Inar terhadap Sisa hasil usaha Koperasi

Sawit Bersama.

. Untuk mengetahui pengaruh luas Iahan terhadap Sisa hasil usaha Koperasi

Sawit Bersama.

. Untuk mengetahui variable cost memoderasi pengaruh modal sendiri,

terhadap Sisa hasil usaha koperasi sawit bersama.

. Untuk mengetahui variabel cost memoderasi pengaruh modal luar terhadap

Sisa hasil usaha koperasi sawit bersama.

. Untuk mengetahui variabel cost memoderasi luas lahan terhadap Sisa hasil

usaha koperasi wasit bersama.
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G. Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis
Manfaat penelitian ini secara kajian akademis adalah untuk
memberikan  kontribusi = berupad sumbangan  pemikiran  dalam
mengembangkan pelaporan laba dari koperasi sawit bersama kecaman
sungai aur seperti yang terdapatsdalam teori, laba efisiensi manajerial yang
menjelaskan bahwa perusahaan’ yang _dikelola’ secara efisien akan

memperoleh laba di atas rata-rata laba normal.

2. Manfaat praktis

a. Bagi pihak koperasi, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
masukan sebagai refrensi untuk kebijakan-kebijakan koperasi pada
periode selanjutnya, agar kedepannya koperasi bisa lebih baik lagi, dan
dapat memaksimalkan ‘sisa basil usaha koperasi bagi para anggota di
Koperasi Sawit Bersama Kecamatan Sungai Aur Kabupaten Pasaman
Barat.

b. Bagi perguruan tinggi, Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
perbendaharaan perpustakaan UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary
Padangsidimpuan, memberikan informasi bagi peneliti selanjuinya dan
membantu mahasiswa dalam mengembangkan ilmu pengetahuan.

c. Bagi peneliti, diharapkan penelitian ini dapat menambah pengetahuan

dan pengalaman dan berguna dimasa yang akan datang, pemelitian ini
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dibuat sebagai persayaratan untuk mendapatkan gelar Magister Ekonorni
(M.E) di Pascasarjana UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary
Padangsidimpuan.
H. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah penelitian ini sesuai dengan permasalahan yang
ada, maka peneliti menggunakan |sistematika pembahasan. Hal ini dimaksud
untuk laporan penelitian yang sistematis, jelas dan mudah dipahami.
1. BabIPendahuluan
Bab ini merupakan suatu pengarttat dan penjelasan mengenai latar belakang
permasalahan penelitian; identifikasi dan_pembatasan masalah, perumusan
masalah, tujuanpenelitian, manfaat dan kegunaan penelitian, serta
sisternatika penulisan penelitan.
2. Bab II Landasan Teorl
Bab ini berisi tenfang teori-teori dan penelitian terdahulu yang melandasi
penelitian ini. Begdasarkan teori dan, hasil penelitian terdahulu, maka akan
terbentuk suatu kerangka pemikiran dan penentuan hipotesis awal yang
akan diuji.
3. Bab III Metode Penelitian
Bab ini menjelaskan mengenai waktu dan tempat penelitian, jenis dan
sumber data, metode pengumpulan data, dan metode analisis data untuk
mencapai tujuan penelitian dan teknik analisis data yang digunakan dalam

penelitian ini.
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4. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan
Bab ini berisi mengenai gambaran umum objek penelitian, deskripsi objek
penelitian dan juga menguraikan mengenai analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini dan pembahasan mengenai hasil analisis dari objek
penelitian.

5. Bab V Penutup
Bab ini menyajikan secara singkat tentang kesimpulan yang diperoleh
dalam pembahasan “hasil 'penelitian. Selanjuinya juga disampaikan
implikasi dari hasil penclitian dan’ saran‘yang ditujukan kepada pihak

koperasi maupun'pihak lain yang berkepentingan dalam penelitian ini.




BABII

LANDASAN TEORI

A. Krangka Teori

1. Grand Theory (Teori Laba Efisiensi Manajerial (Managerial Efficiency

Theory of Profit)

Managerial Efficiency «Theory, of Profit oleh Keirstead (1954)
mengatakan bahwa “Profits mayscome to exist as a result of monopoly or
monopsony as a reward:for innovation, as afeward for the correct estimate
of uncertain factors either particular fo the industry or general to the whole
economy”. (Keuntungan “hasil ‘dari monopoli. atau monopsoni sebagai
imbalan atas inovasi, sebagai imbalan atas perKiraan yang tepat atas faktor-
faktor yang tidak pasti, baik yang bersifat khusus dalam industri maupun
secara umum dalam perekonomian secara keseluruhian.) Kegiatan atau usaha
yang dijalankan kapesasi, dapat berlcembang dengan baik apabila laba yang
diperoleh dari tahun ke tahun mengalami peningkatan. Laba dalam badan
usaha koperasi disebut sebagai sisa hasil usaha (SHU).

Sisa hasil usaha koperasi merupakan laba atau keuntungan yang
diperoleh dari total pendapatan dalam menjalankan kegiatan usaha koperasi
setelah dikurangi dengan total biaya dalam kurun waktu satu tahun buku.
Menurut teori laba, tingkat keuntungan pada setiap perusahaan biasanya

berbeda pada setiap industri. Teori laba efisiensi manajerial menekankan

13
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bahwa perusahaan yang dikelola secara efisien akan memperoleh laba diatas
rata-rata laba normal. *

Koperasi akan memperoleh laba dari hasil efisiensi manajerial, karena
orientasi usahanya lebih menekankan pada pelayanan usaha yang dapat
memberikan manfaat dan kepuasan bersama para anggotanya. Apabila
manajemen kelembagaan di dalam _koperasi sudah dikelola dengan baik
akan mengkasilkan laba atau sisa hasil usaha yang sesuai dan usaha yang
dijalankan koperasi akan mengalami peningkatan. Ditinjau dari konsep
koperasi, fungsi labawbagi \koperasi tcrgamtumg' pada besar kecilnya
partisipasi ataupun transaksi anggota dengan koperasinya. Semakin tinggi
partisipasi anggota; maka idealnya semakin tinggi manfaat yang diterima
oleh anggota.

2. Middle Theory

Dalam penelitian int middle theory yang digunakan adalah manajemen
keuangan. manajemen- keuangan, merupakan semua aktivitas perusahaan
yang berhubungan dengan usaha-usaha mendapatkan dana perusahaan
dengan biaya yang murah serta usaha menggunakan dan mengalokasikan
dana tersebut secara efisien.? Dimana manajemen keuangan berfungsi unfuk
menggunakan dana dan menepatkan dana dalam memaksimalkan nilai
perusahaan untuk kesejahteraan pemilik perusahaan dan kesejahteraan para

pemegang saham. Dalam mencapai fujuan perusahaan keberadaan

Rina Mandasari , Fka Yudhyani , Sunarto, Analisis Sisa Hasil Usaha (Shu) Pada
Koperasi Pora Tama Mandiri Provinsi Kalimantan Timur, Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda, 2020, hlm.3

2Sutrisno, Manajemen Keuangan Teori, Konsep dan Aplikasi, (Yogyakarta: EKONISIA),
2012, hilm.3.




15

manajemen keuangan sangat diperlukan dalam mencapai dana sebagai
modal untuk Dbekerja dan mengalokasikan dana tersebut serta
memaksimalkan laba demi kelangsungan hidup perusahaan 3
3. Applied Theory
a. Sisa Hasil Usaha
1) Defenisi sisa hasil usaha
Sisa hasil usaha (SHU) merupakan selisih antara penghasilan
yang diterima selama periode “tertentu dan pengorbanan yang
dikeluarkan untiik.memperolelr penghasilan itu. Selain itu, sisa hasil
usaha koperasi juga .merupakan< pendapatan koperasi yang
dikumpulkan, dalam satu tahun buku 'dikurang dengan biaya,
penyusutan, dan kewajiban lain termasuk pajak dalam satu tahun buku
yang bersangkutan.* Menurut Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992
Pasal 45 ‘sisa hasil tsdha koperasi merupakan’ pendapatan koperasi
yang diperpleh,dalam - sati-tahun, buku dikurangi dengan biaya
penyusutan, dan kewajiban lainnya termasuk pajak dalam tahun buku
yang bersangkutan. Sisa hasil usaha yang maksimal merupakan salah
satu faktor keberhasilan koperasi.®
Sisa hasil usaha merupakan gabungan dari hasil partisipasi neto

dan sisa hasil usaha atau rugi kotor dengan non anggota, ditambah

3Samsurijal, Hasan Elpisah, dkk, Manajemen Keuangan (Jawa Tengah: CV.Pena
Persada, 2022), hal. 1-10.

*Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya. Edisi Revisi 2008, (Jakarta: PT.
RAJAGRAFINDO PERSADA ,2008)

Mufidah, M., & Soejoto, A, Pengaruh Modal Sendiri terhadap Sisa Hasil Usaha, Jurnal
Pendidikan Ekonomi (JUPE), 02(3), 1-13. 2009}




atau dikurangi dengan pendapatan dan beban lain serta beban

perkoperasian dan pajak penghasilan badan koperasi. Sisa hasil usaha
disebut juga selisish dari seluruh pemasukan atau pendapatan denganb
biaya-biaya atau total biaya dalam satu tahun buku.

Dalam PSAK No.27 dinyatakan bahwa perhitungan hasil usaha
adalah perhitungan hasil msaha yang menyajikan informasi
mengenai pendapatan « dar », beban-beban usaha dan beban
perkoperasian selama periede. tertentu. Perhitungan hasil usaha ini
disebut dengan Sisa hasilusaha, yang dapat diperoleh dari anggota
maupun non anggota. Sisa hasil usaha hams diperinci menjadi sisa
hasil usahayang diperoleh dari transaksinya dengan para anggota dan
sisa hasil usaha yang diperoleh dari pihak bukan anggota. Sebagian
dari sisa hasil usaha yang diperoleh dari para anggota dapat
dikembalikan- kepada’ masig-masityg anggofa secbanding dengan jasa
yang diberikannya kemudian sisa hasil usaha yang berasal dari pihak
luar tidak boleh dibagikan kepada anggota.®

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa sisa hasil usaha
merupakan pendapatan koperasi dalam melaksanakan usahanya
setelah dikurangi berbagai biaya yang dibebankan selama periode
tertentu yang digunakan uniuk memenuhi kebutuhan anggota dalam

meningkatkan kesejahteraan anggotanya.

6Sigit Puji Winarko, “Pengaruh Modal Sendiri, Jumlah Anggota Dan Aset Terhadap Sisa
Hasil Usaha Pada Koperasi Di Kota Kediri®” Nusantara of Research: Jurnal Hasil-hasil
Penelitian Universitas Nusantara PGRI Kediri 1, no. 2 (October 10, 2014): hilm.154,




Secara umum sisa hasil usaha koperasi dibagi sebagai berikut:

a) Cadangan koperasi merupakan bagian dari penyisihan sisa hasil
usaha yang tidak dibagi dan dapat digunakan untuk memupuk
modal sendiri serta untuk menutup kerugian koperasi bila
diperlukan;

b) Jasa anggota di dalam koperasi memiliki fungsi ganda yaitu
sebagai pemilik (owmner) 'dan sckaligus sebagai pelanggan
(customer);

c) Dana penguris, adalah “sisa hasil wsaha yang disisihkan untuk
pengurus atas balas jasanya d alammengelola organisasi dan usaha
koperasi;

d) Dana pegawai adalah penyisihan sisa hasil usaha yang digunakan
untuk membayar gaji pegawai yang beketja dalam koperasi;

e) Dana " ‘pendidikan’ “adalah’ "penyisihan— sisa’ ' hasil usaha yang
digunakan, untuk membiayai pendidikan pengurus, pengelola, dan
pegawai koperasi sebagai upaya meningkatkan kemampuan dan
keahlian Sumber Daya Manusia dalam mengelola koperasi;

f) Dana sosial adalah penyisihan sisa hasil usaha yang dipergunakan
untuk membantu anggota dan masyarakat sekitar yang tertimpa

musibah;
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g) Dana pembangunan daerah kerja adalah penyisihan sisa hasil usaha
yang dipergunakan untuk mengembangkan daerah kerjanya.’”
Acuan dasar untuk membagi sisa hasil usaha adalah prinsip-
prinsip dasar koperasi yang menyebutkan bahwa pembagian sisa hasil
usaha dilakukan secara adil sebanding dengan besamya jasa usaha
masing-masing anggota.? pjAgarqtercermin asas keadilan, demokrasi,
transparansi, dan sesuaicddengan prinsip-prinsip koperasi, terdapat
prinsip-prinsip pembagian sisa hasil usaha yaitu:

a) Sisa hasil usahayang dibagi adalah yang berasal dari anggota. Pada
hakekatnya sisa hasil usaha yang dibagikan kepada para anggota
berasal dari anggota sendiri, sedangkan sisa hasil usaha yang bukan
berasal dari transaksi anggota tidak dibagikan kepada anggota
tetapi menjadi dana cadangan koperast;

b) Sisa hasil usaha anggota addlah jasa dari modal maupun transaksi
usaha yang, dilakukananggota sendiri, Sisa hasil usaha yang
diterima anggota koperasi pada dasarnya merupakan tambahan
penghasilan dari dana yang diinvestasikan oleh anggota dan juga
hasil transaksi yang dilakukan oleh koperasi. Sehingga perlu
ditentukannya proporsi sisa hasil usaha untuk jasa modal dan jasa

transaksi usaha yang akan dibagikan kepada setiap anggota.

7 Anwar Junaidi, Dharma Setiawan, dan Rahmad Akbar, Pengelolaan dan Pembagian
Sisa Hasil Usaha (SHU) Koperasi Jasa Berkah Bersama Syari’ah Menurut UU No. 17 Tahun
2012, Jurnal Manajemen Modal Insani dan Bisnis, Vol. 2 No. 2 Desember 2021, him. 199




Penentuan proporsi sisa hasil usaha tersebut disepakati bersama

dalam rapat anggota;

c) Pembagian sisa hasil usaha anggota dilakukan secara transparan.
Proses penghitungan sisa hasil usaha tiap anggota dan jumlah sisa
hasil usaha yang dibagikan harus diumumkan secara transparan,
sehingga terbangun rasa kebersamaan, kepemilikan, dan demokrasi
antar anggota dalam koperasi;

d) Sisa hasil usahaanggotadibayar secara tunai. Sisa hasil usaha yang
dibagikan kepada anggota haruslahsdalam bentuk tunai, sehingga
koperasi dapat membuktikan dirinya sebagai suatu usaha yang
schat képada anggota, masyarakat, dan mitra bisnisnya.

Sisa hasil usaha yang disediakan koperasi bagi anggotanya
terdiri atas jasa modal dan jasa anggota. Jasa modal adalah bagian dari
Sisa ‘hasil tsalia'yang ‘disediakan' Koperasi untuk anggotanya sesuai
dengan vang simpanan masing-masing anggota dan merupakan modal
koperasi atau imbalan kepada anggota atas modal dalam bentuk
simpanan. Sedangkan jasa anggota adalah bagian dari Sisa hasil usaha
yang disediakan koperasi untuk anggotanya sesuai dengan jasa
anggota tersebut dalam usaha koperasi memperoleh sisa hasil usaha.

Perhitungan sisa hasil usaha akhir tahun yang menggambarkan
penerimaan/pendapatan koperasi dan alokasi penggunaannya umtuk
biaya-biaya koperasi sesuai pasal 45 ayat (1) UU No.25 tahun 1992

dapat dirumuskan sebagai berikut:




SHU = Pendapatan — (Biaya + Penyusutan -+ Kewajiban lain + Pajak)

Adapun kriteria pembagian sisa hasil usaha yang diberikan
kepada para anggota di Koperasi Sawit Bersama Kecamatan Sungai
Aur adalah berdasarkan dari simpanan wajib dan simpanan pokok
para anggota kemudian berdasarkan luas lahan yang dimiliki para
anggota, sehingga setiap anggota tentunya akan menerima sisa hasil

usaha yang berbeda-beda setiap tahunnya.

2) Sisa Hasil Usahadalam Perspektif Islam

Sisa hasil usaha dalam perspektif Islam merupakan pembagian
keuntungamsesuai dengan kesepakatan bersama yang telah ditentukan
dan disepakti oleh kedua belah pihak sehingga tidak ada pihak yang
dirugikan dengan hasil pembagian sisa hasil usaha tersebut. Dalam
ekonomi' Tslam™ ptinsip “bagD hasilV terdapat’ beberapa akad yaitu:
mudharabah, musyarakah,muzara’ah, musaqah.

Adapun pembagian sisa hasil usaha koperasi disebut dengan
musyarakah dikarenakan sesuai dengan akadnya. Musyarakah adalah
syarikah atau syirkah sedangkan menurut bahasa berarti “al-ikhtilath”
yang artinya campur atau percampuran yang mencampurkan harta
seseorang dengan harta orang lain sehingga antara bagian yang satu
dengan lainnya sulit untuk dibedakan.’

Pengertian lainnya syirkah adalah hak kepemilikan snatu hal

(yaitu kerja sama dalam usaha atau sekedar kepemilikan suatu benda)

? Rahmat Syafei, Figh Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), him 183.
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oleh dua orang atau lebih sesuai persentase tertentu. Sedangkan secara

etimologis, musyarakah adalah pengabungan, percampuran atau

serikat yang berarti kerjasama kemitraan atau dalam Bahasa inggris

disebut patnership.’® Adapun secara terminologi berikut beberapa

pendapat ulama figh yang memberikan definisi syirkah antara Iain:

a) Menurut mazhab Hambali, Syirkah adalah persekutuan dalam hal
hak dan tasharruf.

b) Menurut Mazhab syafi”ig:Syirkah merupakan berlakunya hak atas
sesuatu bagi dua pihak atau lebih dengan tujuan persekutuan.!!

¢) Menurut Sayyid Sabiq, bahwa Syirkah adalah akad antara dua
orang berserikat pada pokok meodal harta {modal) dan keuntungan.

d) Menurut Hasbi Ash Shiddieqy, Syirkkah merupakan akad yang
berlaku anatar dua orang atau lebih untuk bekerjasama dalam suatu
usaha dan membagi Kednfungannya'?

Kemudian -apabila. dilihat, darj, Kompilasi Hukum Ekonomi
Syariah (KHES), syirkah merupakan kerjasama antara dua orang atau
lebih, dalam hal permodalan, keterampilan, kepercayaan dalam suatu
usaha tertentu dengan pembagian keuntungan berdasarkan nisbah.!?
Menuwrut Fatwa DSN-MUI, Musyarakah adalah pembiayaan

berdasarkan akad kerjasama antara dua pihak atau lebih untuk suatu

10 Mardani, Hukum Bisnis Syariah, (Jakarta: Prenadamedia Group, cet ke-1, 2014), hlm
142.

11 Mas™adi Ghufron A, Figh Muamalah Kontekstual, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2012) hlm 191

12 Hendi suhendi, Figh Muamalah,(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2017), hlm 125.

13 Mardani, Figh Ekonomi Syariah, (Jukarta: Prenada Media Group, 2012), him 218,
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usaha tertentu, dimana masing-masing pihak memberikan konstribusi
dana dengan ketentuan bahwa keuntungan dan resiko akan ditanggung
bersama sesuai dengan kesepakatan.#

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
musyarakah adalah kerjasama antara dua orang atau lebih dalam suatu
usaha tertentu dimana jparas pihak masing-masing memberikan
konstribusi dana secara bersama-sama dalam keuntungan dan
kerugian ditentukan sesuaiperjanjian yang telah di sepakati.

3) Dasar hukum
a) Ayat Al-qurian

Musyarakah merupakan akad yang diperbolehkan
berdasarkan Al-Qur’an, Sunnah. Adapun beberapa yang menjadi
dasar hukom musyarakah antara lain dalam surah An-Nisa (4) ayat
12:

il 21850 g8 Al b 1138 (8

Artinya: “... Tetapi jika saudara-saudara seibu itu lebih dari
seorang, maka mereka bersama-sama dalam bagian yang sepertiga
itu”
Kemudian dalam surah Shad (38) ayat 24 yang berbunyi:
ol BN G 193 A el Y atsas gty @l 6 0

3356 Gl B 1 s cattal b 3 15 Gl ) s e sty
A3 1815 553 40 SRILE 4%

Artinya: Dia (Dawud) berkata, “Sungguh, dia telah berbuat zalim
kepadamu dengan meminta kambingmu itu untuk (ditambahkan)

¥ Widyarini, Syamsul hadi, Fatwa MUJ, PSAK dan Praktek Musyarakah, Jurnal Hukum
Islam, vol. 15, No, 1, Februari 2018, him 126, diakses pada 26 Februari 2023,




kepada kambingnya. Memang banyak di antara orang-orang yang
bersekutu itu berbuat zalim kepada yang lain, kecuali orang-orang
yang beriman dan mengerjakan kebajikan; dan hanya sedikitlah
mereka yang begitu” dan Dawud menduga bahwa kami
mengujinya; maka dia memohon ampunan kepada Tuhannya Ialu
menyungkur sujud dan bertobat.

Dalam surat An-Nisa (4) ayat 12, pengertiaan syirkah adalah
bersekutu dalam memiliki harta yang diperoleh dari warisan.
Sedangkan dalam surat shad (38) ayat 24, lafal al-khutha diartikan
syirkah, yakni orang-orang yang mencampurkan harta mereka

untuk dikelolah bersama.’”

b) Landasan dalam hadis Rasulullah SAW.

Dalam hadis Rasulullah

Artinya: Dari Abu hurairah, ia merafa’akannya kepada Nabi, beliau
bersabdah: sesunggubnya Allah berfirman: Aku adalah pihak
ketiga dari dua orang yang berserikat, selagi, salah satunya tidak
menghianati temannya, Apabila berkhianat kepada temannya, maka
sayapakany keluardeari aptara keduagnya;- Riwayat Abu Dawud.
(Hadis Sahih menurut Hakim)

Dan (HRyMuslimne- 155613

Artinya: “Aku (Allah) adalah orang ketiga diantara dua orang yang
saling bersyirkah (musyarakah) selama salah satu keduanya tidak
menghianati kawannya dan ketika sudah ada yang menghianati
maka aku (Allah) akan keluar dari antara mereka™ Dari “‘Abdullah
bin *Umar radhiyallahu ‘anhuma, ia berkata, “Rasulullah
shallallahu alaihi wa sallam telah mempekerjakan penduduk
Khaibar (orang-orang Yahudi) dengan mendapat bagian dari hasil
panen tanaman dan buah.”

Dari beberapa hadis di atas dijelaskan bahwa musyarakah
merupakan akad yang dibolehkan oleh syara, bahkan dalam hadis

yang ketiga dijelaskan bahwa musyarakah merupakan akad yang

15 Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat, (Jakarta: Amzah, 2010) him 342.
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sudah dilaksanakan sebelum Islam datang kemudian setelah Islam
datang akad tersebut diterapkan sebagai akad yang berlaku dan

dibolehkan dalam Islam.

b. Koperasi

1) Pengertian Koperasi

Koperasi berasal dari bahasa Latin, yaitu “Coopere” dan
kemudian disarikan kembali dalam bahasa Inggris menjadi kata
“Cooperation”. Kata “Co”gmemiliki arti bersama, dan “Operation”
berarti bekerja. Maka, kata“Cooperatior” dapat berarti bekerja sama
atau berusaha bersama-sama. Untuk hal ini, kerja sama tersebut dapat
dimaknai menjadi kegiatan yang dilakukan oleh beberapa orang yang
memiliki kepentingan yang sama dan tujuan yang sama.®

Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang seorang
atau “badant “hukum' ‘Koperasi 'dengan’ ‘melandaskan kegiatannya
berdasarkan,prinsip . koperasi, sekaligus, sebagai gerakan ekonomi
rakyat yang berdasar atas asas kekeluargaan” Koperasi sebagai
bentuk kepemilikan di mana sekelompok usaha perseorangan atau

persekutuan sepakat untuk bekerja sama demi kepentingan bersama.

6 Tambunan, T. S., dan Hardi Tambunan, Manajemen Koperasi. (Bandung: Penerbit
Yrama Widya, 2019), him.8
17 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 1992,
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2) Landasan Koperasi
Koperasi berlandaskan pada Pancasila dan Undang-Undang

Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Pada umunya landasan

koperasi terdiri atas tiga unsur yaitu: *8

a) Landasan Idiil Koperasi atau disebut Jandasan cita-cita, artinya
cita-cita (idealisme) falsafahshidup dan moral serta budi Iuhur dari
pada bangsa. Landasan(idiil Koperasi Indonesia adalah Pancasila;

b) Landasan Strukttiral Keperasi Indonesia adalah Undang-Undang
Dasar Negara»Republik™ Indonesia® Tahun 1945 dan landasan
geraknya adalah Pasal 33 ayat 1 Undang-Undang Dasar Negara
RepublikIndonesia Tahun 1945 beserta penjelasannya;

¢) Landasan Mental Koperasi adalah setia kawan dan kesadaran
berpribadi.

3) Karakteristik Koperasi

Karakferistik ,utama_dari koperasi,dan yang membedakannya
dari badan usaha lain adalah anggota koperasi memiliki identitas
ganda (the dual identity of the member), yaitu anggota sebagai pemilik
dan sekaligus sebagai pengguna (user own oriented). Oleh karena itu,
koperasi dimiliki oleh setiap anggota yang bergabung atas dasar pada
satu kepentingan ekonomi yang sama. Koperasi didirtkan dan
dikembangkan berdasarkan nilai-nilai percaya diri untuk menolong

dan bertanggung jawab terhadap diri sendiri, kesetiakawanan,

18 Tambunan, T. S., dan Hardi Tambunan, Managjemen Koperasi, him 11




keadilan, persamaan, dan demokrasi. Sebuah koperasi didirikan,

dimodali, dibiayai, diatur, dan diawasi serta dimanfaatkan oleh
anggotanya. Adapun tugas pokok dari badan usaha koperasi adalah
menunjang kepentingan ekonomi anggota guna memajukan
kesejahteraan anggotanya. Apabila terdapat kelebihan kemampuan
pelayanan koperasi pada)anggotanya maka kelebihan kemampuan
pelayanan tersebut dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan

masyarakat yang bukan anggota dari koperasi.

4) Jenis Koperasi

Secara umum jenis koperasi dapat dibedakan menjadi tiga
bagian, antata lain:?’

a) Berdasarkan Kegiatan Usaba, dapat dikelompokkan menjadi
koperasi konsumen, koperasi produsen, dan koperasi simpan
pinjam. Koperasi 'konstmern atau Koperasl konsumsi adalah
koperasi yang-usahanya memenuhi kebytuhan sehari-hari anggota
koperasi. Koperasi produsen atau koperasi produksi adalah
koperasi yang anggotanya menghasilkan produk yang kemudian
dijual atau dipasarkan melalui koperasi. Koperasi simpan pinjam
adalah koperasi yang melayani kegiatan peminjaman dan
penyimpanan uang para anggota.

b) Berdasarkan Latar Belakang, dapat dikelompokkan menjadi

koperasi unit desa, koperasi pasar, koperasi sekolah, dan koperasi

% Muljono, Djoko. Buku Pintar Strategi Bisnis Koperasi Simpan Pinjam. Yogyakarta:
CV ANDI OFFSET. 2012, him 20.




pegawai negeri. Koperasi Unit Desa (KUD) adalah koperasi yang

beranggotakan masyarakat pedesaan danmelayani kebutuhan
mereka, terutama kebutuhan di bidang pertanian. Koperasi pasar
adalah koperasi yang beranggotakan pedagang pasar. Koperasi
sekolah adalah koperasi yang beranggotakan siswa sekolah,
karyawan sekolah, dan guru. Koperasi pegawai negeri adalah
koperasi yang beranggotakan pegawai negeri.

¢) Berdasarkan Kondisi Anggetanya, dapat dikelompokkan menjadi
koperasi primer, dan \koperasi sekunder. Koperasi primer adalah
koperasi yang didirikan oleh danberanggotakan orang-seorang.
Koperasi primer dibentuk olch sekurang-kurangnya 20 (dua puluh)
orang. Sedangkan Koperasi sekunder adalah koperasi yang
didirikan ‘oleh dan beranggotakan koperasi. Koperasi sekunder
dibentuk oleh sekurang-kuirangnya 3 koperast.

5) Fungsi dan Peran Koperasi
Fungsi dan peran koperasi tertuang dalam pasal 4 UU No. 25

Tahun 1992 tentang perkoperasian yaitu: %

a) Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan
ekonomi anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya
untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosialnya;

b) Berperan serta secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas

kehidupan manusia dan masyarakat;

% Hendrojogi,” Koperasi Asa-asas, Teori dan Praktik’, (Jakarta: PT.Raja Grafindo
Persada,2012}, hlm. 61-65.
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c) Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan
ketahanan perekonomian nasional dengan koperasi sebagai
sokogurunya;

d) Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian
nasional yang merupakan usaha bersama berdasar atas asas
kekeluargaan dan demokrasi€konomi.

6) Tujuan Koperasi
Tujuan koperasi telahsdiatur dalam Undang-Undang Republik

Indonesia Nomor 25 Tahun 1992 Pasal 3 yaitu koperasi bertujuan

memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat

pada umumnya serta ikut membangun tatanan perekonomian nasional
dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju, adil, dan makmur

berlandaskan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945.

7) Nilai dan Prinsip Koperasi

Nilai-nilai yang mendasari kegiatan koperasi yaitu:*

a) Kekeluargaan, artinya koperasi dalam melaksanakan usahanya
mengutamakan kemakmuran anggota pada khususnya dan
masyarakat pada wumumnya, bukan kemakmuran orang-
perseorangar;

b) Menolong diri sendiri, artinya semua anggota koperasi berkemauan

dan sepakat secara bersama-sama menggunakan jasa koperasi

2! Tiktiek Kurniawati, "Peran Nilai Dan Prinsip Perkoperasian Di Indonesia" Jumal
Imizh Mahasiswa AGROINFO GALUH,” Vol.9 No.1 2022, him 392-395.




untuk memenuhi kebutuhannya dan mempromosikan koperasi

sehingga menjadi kuat, sehat, mandiri, dan besar;

¢) Bertanggung jawab, artinya segalakegiatan usaha koperasi harus
dilaksanakan dengan prinsip profesionalitas dalam kemampuan dan
tanggung jawab, efisiensi, dan efektivitas yang dapat menjamin
terwujudnya nilai tambah yang optimal bagi koperasi;

d) Demokrasi, artinya setiap anggota koperasi memiliki satu suara dan
berhak ikut dalam pengambilan keputusan yang berlangsung dalam
rapat anggota, tidak terganting kepada besarkecilnya modal yang
diberikan;

€) Persamaan, artinya sectiap anggota koperasi memiliki hak dan
kewajiban yang sama dalam melakuken transaksi dan mendapatkan
manfaat ekonomi dengan berkoperasi;

f) Berkeadilan, artinya" Kepemitikan “peluang ‘'dan "kesempatan yang
sama bagi, semua , warga-negara, sesuai kemampuannya untuk
menjadi anggota koperasi;

g) Kemandirian, artinya dapat berdiri sendiri, tanpa bergantung pada
pihak lain yang dilandasi oleh suwatu kepercayaan kepada
pertimbangan, keputusan, kemampuan, dan usaha sendiri.

Prinsip koperasi yang diatur dalam Undang-Undang Republik

Indonesia Nomor 25 Tahun 1992 Pasal 5 yaitu:

a) Keanggotaan bersifat sukarela dan terbuka;

b) Pengelolaan dilakukan secara demokratis;
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¢) Pembagian Sisa hasil usaha dilakukan secara adil sebanding dengan
besarnya jasa usaha masing-masing anggota;

d) Pemberian balas jasa yang terbatas terhadap modal;

¢) Kemandirian.

8) Aliran Koperasi
Beberapa pakar koperasi menjelaskan macam-macam aliran
yang ada dalam koperasiyseperti:*>

a) Aliran Socialist’ Schooly ~yang betkeinginan untuk menjadikan
koperast sebagai batu'lon¢atan untuk mencapai sosialisme;

b) Aliran Commonwealth School, yang menginginkan agar koperasi
dapat menguasai kehidupan ekonomi, dan ini umumnya terjadi di
Ingpris dan negara-negara persemakmuran;

c) Aliran Competitive Yardstict School, yang menginginkan agar
tumbuhnya’ koperasi dapat berperan’ sebagaipenghilang dampak
negatif yang diakibatkan oleh sistem kapitalisme. Aliran ini banyak
dianut di Swedia, dan merupakan bagian dari apa yang disebut
sebagai Institutional Economic Balance Theory;

d) Aliran Pendidikan, yang menginginkan hendaknya koperasi
berperan untuk meningkatkan pendidikan demi tercapainya tujuan
peningkatan ekonomi;

e) Aliran Nimes, yang menghendaki agar keberhasilan koperasi dapat

memperbaiki perekonomian semua golongan.

ZNurjannah, Inanna, dan Rahmatullah, “Konsep Dasar Koperasi”, (Makassar: Tahta
Media Group, 2023}, him. 6




Dengan adanya beberapa aliran koperasi tersebut, koperasi di

Indonesia tampaknya lebih bersikap moderat yaitu menyaring semua
nilai-nilai baik dari masing-masing aliran tersebut lalu diterapkan
sesuai dengan situasi dan kondisi spesifik masyarakat Indonesia. Pada
kenyataannya, tidak ada aliran yang secara murni dianut oleh suatu
negara.
9) Modal Koperasi

Modal merupakan faktor produksi yang mempunyai peran
penting dalam proses produksi; /sekeeil apapun modal tetap sangat
diperlukan dalam preses produksi. Modal diperlukan ketika pengusaha
hendak mendirikan perusahaan baru atau untuk memperluas usaha
yang sudah ada. Modal usaha yang digunakan merupakan faktor yang
penting dalam Kkegiatan usaha, sehingga modal usaha merupakan urat
nadi bagi kehidupan tanpa modal yang cukup maka akan berpengaruh
terhadap kelancaran usaha; sehingga-akan mempengaruhi pendapatan
yang diperoleh. #

Pengelolaan modal harus dikelola dengan efektif, modal tidak

boleh diabaikn, manusia berkewajiban menggunakannya dengan baik,
agar terus produktif dan tidak habis digunakan. Modal memainkan
peranan penting dalam produksi, karena produksi tanpa modal akan

menjadi sulit dikerjakan. Modal menempati posisi penting dalam

23 Muhammad Reza Latif, Daisy S,M Engka, Jacline 1 Summual, Pengaruh Persepsi
Tentang Modal Usaha, Lokasi, Dan Jenis Dagangan Terhadap Kesejahteraan Pedagang Di Jalan
Roda (Jarod) Manado, Turnal Berkala Ominh Efisiensi, Vol. 18. No. 05 tahun 2018, him. 176
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pembangunan ekonomi maupun dalam penciptaan lapangan kerja.
Selain meningkatkan produksi, employment juga akan meningkat jika
barang barang modal seperti bangunan dan mesin diproduksi dan
digunakan untukproses produksi Iebih lanjut.
a) Jenis-Jenis Modal
Pada dasarnya modal dalam suatu usaha dikenal dengan dua jenis,
yaitu:
(DModal aktif
Moedal, akiif' disébut juga harta, modal aktif digunakan
untuk membiayai semua pengadaan kebutuhan fisik dan non
fisik [yang akan menjadi hak milik (asset) perusahaan dalam
jangka waktu yang lama disebut meodal tetap atau aktiva tetap.
Modal aktif dibagi menjadi dua yaitu:
{2)Modal'tetap (aktiva'tetap)

Modal, tetap, adalah modal perusahaan yang tertanam
dalam harta tetap, jenis aset fisik yang nyata seperti tanah,
peralatan, gerobak, bangunan dan lainnya. Adapun yang
menjadi modal tetap dalam koperasi ini adalah luas lahan
atau tanah. Lahan disebut sebagai tanah terbuka dan tanah
garapan. Tanah adalah tubuh alam yang tersusun dalam
bentuk profil yang terdiri dari berbagai campuran mineral

pecah lapuk dan organik pengurai, sebagai lapisan tipis
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penutup bumi tempat tumbuhnya tumbuhan, hewan, dan
manusia.

Luas lahan yaitu besarnya luasan yang dikelola dalam
berusaha tani untuk menghasilkan produksi. Keberadaan luas
lahan sangat penting dalam menentukan tingkat produksi
hasil kelapa sawit, Lahan merupakan hal utama dalam usaha,
dimana semakin uas lahan yang diusahakan maka semakin
tinggi produksi atau-pendapatan per satuan luasnya.®*

Ada beberapd: jenis pola’pemilikan lahan pertanian,
antara lain [ahan milik sendiri, lahan sewa, dan lahan bagi
hasil. Lahan sewa yaifu [ahan yang didapat dengan perjanjian
sewa, yang besar sewanya sudah ditentukan terlebih dahulu
tanpa melihat besar/kecilnya hasil produksi yang berupa
barang atan uahg. Biaya lahan' sewa'sepenuhnya ditanggung
oleh penyewa baik untuk produksi dan penggarapan lahan.
Kemudian lahan bagi hasil (sakap), yaitu lahan sewa tetapi
dengan perjanjian besarnya sewa berdasarkan hasil
panen/produksi dan dibayarkan setelah panen. Besarnya
bagian yang akan diserahkan pada pemilik lahan sudah
ditentukan lebih dahulu, seperti setengah atau sepertiga hasil

produksi.

#Rita Feni dan Edy Marwan, Perkembangan luas arealdan produksi sawit seria
pengaruhnya terhadap PDRB sub sektor Perkebunan provinsi Bengkulu, Jurnal Sosial Ekonomi
Pertanian, Vol.19, No.2, Hlm.141
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(b)Modal kerja (aktiva lancar)

Merupakan aktiva aktif yang digunakan untuk
menjalankan operasi dan proses produksi, seperti pembelian
bahan baku, membayar upah atau gaji, membayar listrik dan
lainnya. Adapun yang menjadi modal kerja koperasi adalah
pembelian bahanjbakuderupa pupuk untuk perawatan kebun
sawit. Pupuk merupakan bzhan yang digunakan untuk
mengubah sifat fisik;. kimia, atau biologi tanah sehingga
menjadi lebih baik lagi pertumbuhan tanaman.

Dalam pengertian yang khsusus, pupuk adalah suatu
bahan yang mengandung satu atau lebih hara tanaman. Dalam
pertanian, penggunaan materi yang berupa pupuk adalah
mutlak untuk memacu tingkat produksi tanaman yang
diharapkan. Pupuk-pupuk tersebut hampir 90% sudah mampu
memenghi, kebutuhan, ynsur, hara,bagi tanaman, dari unsur
makro hingga unsur yang berbentuk mikro. Apabila tindakan
pemupukan untuk menambah bahan-bahan yang kurang tidak
segera dilakukan tanaman akan tumbuh kurang sempurna,
misalnya menguning, dan kecut tergantung pada jenis zat
yang kurang.®

Setiap tanaman memerlukan paling sedikit 16 unsur

(ada yang menyebutnya zat) agar pertumbuhannya normal.

Z5Rastuti Kalasari, dkk, Pengaruh Pemberian Jenis Pupuk Terhadap Pertumbuhan don
Produksi Vaietas Tanaman Semangka, Jurnal Klorofil, No.15, Vol. I, 2020, hlm.30




Dari ke 16 unsur tersebut, tiga unsur (Carbon, Hidrogen,

Oksigen) diperoleh dari udara, sedangkan 13 unsur lagi
tersedia oleh tanah adalah Nitrogen (N), Pospor (P), Kalium
(K), Calsium (Ca), Magnesium (Mg), Sulfur atau Belerang
(8), Klor (Cl), Ferum atau Besi (Fe), Mangan (Mn), Cuprum
atau Tembaga (Cu), Zink atau Seng (Zn), Boron (B), dan
Molibdenum (Mo). Tanah dikatakan subur dan sempurna jika
mengandung lengkapunsur-unsur tersebut diatas.

Ke-13 unsur®tersebut sangat terbatas jumlahnya di
dalam tanah. Terkadang tanah pun tidak mengandung unsur-
uiSur terscbut. secara léngkap. Hal ini dapat diakibatkan
karena sudah habis tersedot oleh tanaman saat kita tidak
henti-hentinya bercocok tanam tanpa diimbangi dengan
pemupukan. Kalau dilihat dari jomlah yang disedot tanaman,
darj, ke-13, unsur tersebut, hanya 6 unsur saja yang diambil
tanaman dalah jumlah yang banyak. Unsur yang dibutuhkan
dalam jumlah yang banyak tersebut disebut unsur makro. Ke-
6 jenis unsur makro tersebut adalah N, P, K, S, Ca, dan Mg.

Fungsi pupuk adalah sebagai salah satu sumber zat hara
buatan yang diperlukan untuk mengatasi kekurangan nutrisi
terutama unsur-unsur mitrogen , fosfor, dan kalium.
Sedangkan unsur sulfur, kalsium, magnesium, besi, tembaga,

seng, dan boron merupakan unsur-unsur yang dibutuhkan
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dalam jumlah sedikit (mikronutrien), pupuk terbagi dua jenis
yaitu pupuk organik dan pupuk anorganik.

Pupuk organik merupakan semua sisa bahan tanaman,
pupuk hijau, dan kotoran hewan yang mempunyai kandungan
unsure hara rendah. Pupuk organic tersedia setelah zat
tersebut mengalami < proses pembusukan oleh mikro
organisme.”® Selain pupuk anorganik, pupuk organic juga
harus dberikan padatanaman,

Macam-macam pupuk organik yaitu ada pupuk kompos
adalah dimana pupuk yang dibuat dengan cara membusukkan
sisa-sisa tanaman. Pupuk jenis ini berfungsi sebagai pemberi
unsur-unsur hara yang berguna untuk perbaikan struktur
tanah.

Selanjutnya pupuk hijau, yaitu bagian tumbuhan hijau
yang mati dan tertimbun dalam tapah dimana pupuk organik
jenis ini mempunyai perimbangan C/N rendah, sehingga
dapat terurai dan cepat. Kemudian pupuk kandang adalah
pupuk yang berasal dari kotoran hewan yang mengandung
hara rata-rata sekitar 55% N, 25% P2035, dan 5% K20
(terganfung dari jenis hewan dan bahan makanannya).
Semakin lama pupuk kandang mengalamai proses

pembusukan, maka semakin rendah perimbangan C/N-nya.

26 Dedek Andiana Koto, dkk, Pengaruh Pemberian Berbagai Jenis Pupuk Organik Dan
Pupuk Anorganik Terhadap Pertumbuhan Chicory (Chicorium Intybus L), Jurnal Nutrisi Ternak
Tropis, Vol 5 No 2, September 2022, hlm 107




Kemudian jenis pupuk yang ke dua adalah pupuk

anorganik adalah pupuk buatan (dari senyawa anorganik)
yang sengaja dibuat oleh manusia dalam pabrik dan
mengandung unsur hara tertentu dalam kadar tinggi yang
digunakan untuk mengatasi kekurangan mineral murni dari
alam yang diperlukanstumbuhan untuk hidup secara wajar.
Pupuk anorganik dapat.menghasilkan bulir hijau daun yang
dibutuhkan dalam proses fotosintesis.

Beérdasarkan*“* kandungan  unsur-unsurnya, pupuk
anorganik digolongkan menjadi tiga macam yaitu pupuk
tuniggal, pupuk fosforus, dan pupuk kalium. Pupuk tunggal
yaitu pupuk yang mengandung hanya satu jenis unsure hara
sebagai penambah kesuburan. Contoh pupuk tunggal yaitu
pupuk'N; P, dan’ K. Pupuk Tosforus Fosfor diserap tanaman
dalam bentuk H2PO4-, HPO4, dan PO4 akan tergantung dari
nilai pH tanah. Fosfor sebagian besar berasal dari pelapukan
batuan mineral alami, sisanya dari pelapukan bahan organik.
Walavpun sumber fosfor didalam tanah mineral cukup
banyak tanaman masih bisa mengalami kekurangan fosfor.
Pasalnya, sebagian besar fosfor terikat secara kimia oleh
unsur lain menjadi senyawa yang sukar larut didalam air.

Mungkin hanya 1% fosfor yang dapat dimanfaatkan tanaman.
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Pupuk Kalium Seperti unsure hara lainnya, kalium
bukanlah komponen dari protein, karbohidrat atau beberapa
substansi lainnya didalam tumbuhan. Kalium dengan mudah
diserap oleh akar tanaman. Dan sebagian besar ion kalium
(K+) disimpan didalam sel tumbuh-tumbuhan.

(2)Modal Pasif

Modal pasif<sering,disebut juga kekayaan perusahaan.
Dalam menjaga kestabilan dalam kegiatan koperasi guna
menyokong peningkatarn “sisa _hasil usaha, koperasi harus giat
mengembangkan usaha  yang - diajalankan koperasi. Dalam
pengembangan usaha itu sendiri diperlukan modal yang besar.
Apabila modal sendiri tidak sanggup mencukupi modal untuk
mengembangkan usaha, koperasi hendaklah mencari tambahan
modal dari tuar. Modal dari lnar sermg disebut modal pinjaman
baik itu,anggota koperasi, atau, koperasi lain, dan bahkan dari
bank dan lembaga keuangan lannya.

Dalam UU No.7 Tahun 1992 pinjaman adalah
penyediaan uang atau tagthan yang dipersamakan dengan itu
didasasrkan persetujuan atau kesepakatan pinjaman antar bank
dan pihak lain yang mewajibkan peminjam untuk melunasi
hutang setelah jangka waktu tertentu dengan jumlah
bunga/imbalan/penghasilan ~ hasil  keuntungan. = Modal

pinjaman/modal asing adalah modal yang berasal dari luar
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perusahaan yang sifatnya sementara bekerja di dalam
perusahaan, dan bagi perusahaan yang bersangkutan modal
tersebut merupakan “utang” yang pada saatnya harus dibayar
kembali.?

Modal pasif dibedakan menjadi dua, yaitu Modal asing
(hutang) dan modal sendiri. modal asing adalah modal yang
berasal dari luar yang diperoleh dari perorangan maupun bank
atau lembaga keuangan lainnya dalam mengembangkan
usahanya. Keperasi dapat menggunakan modal luar atau modal
pinjaman dengan \, mempertimbangkan kelayakan maupun
kelangsungan usahanya. Modal luar atan modal pinjaman yang
diberikan oleh | kreditur| kepada perusahaan yang sifatnya
sementara dan harus dikembalikan.

Merujuk ' pdda - Undang-Undang~ Republik Indonesia
Nomor, 25, Tahun 1992 Pasal 41 ayat 3, modal Ivar atau modal
pinjaman bersumber dari anggota, koperasi lainnya, bank dan
lembaga keuangan lainnya, penerbitan obligasi dan surat utang
lainnya serta sumber lain yang sah, yaitu pinjaman yang
diperoleh dari bukan anggota yang dilakukan tanpa melalui
penawaran secara urnum.

Semakin besar modal pinjaman untuk membantu modal

sendiri makan akan dapat meningkatkan kegiatan operasional

2TArif kumiawanl, Yulhendri, Pengaruh Jumlah Anggota, Modal Sendiri dan Modal
Pinjaman Terhadap Sisa Hasil Usah (SHU) Koperasi Unit Desa (KUD} Dikabupaten/Kota
Provinsi Sumatera Barat, Vol. 3 No. 2, 2020, hlm. 300.




40

keuangan koperasi sehingga akan berpengaruh pula terhadap
sisa hasil usaha koperasi. Artinya modal luar atau modal
pinjaman mempunyai pengaruh terhadap perolehan Sisa hasil
usaha apabila suku bunga pengembalian kecil, maka beban
bunga yang ditanggung akan sedikit sehingga memperkecil
pengembalian pinjaman dari luar. (referensi)

Kemudian jénis medal pasif yang kedua adalah modal
sendiri (ekuitas). Modal-sendiri adalah modal yang berasal dari
danal pendiri atau, anggota koperasi yang disetorkan pertama
kali, dalam bahasa teknis orgamisasi perusahaan biasanya
disebut.sebagai modal dasar pendirian koperasi.?® Modal sendiri
terdiri dari beberapa jenis, antara lain: simpanan pokok yang
merupdkan sejumlah uang yang sama banyaknya yang wajib
dibayarkan “oleh “anggota ‘Kepada® koperast ‘pada saat masuk
menjadi,anggota. Simpanan pekok tidak dapat diambil kembali
selama yang bersangkutan masih menjadi anggota,

Kemudian simpanan wajib, merupakan sejumlah
simpanan tertentu yang tidak harus sama yang wajib dibayar
oleh anggota kepada koperasi dalam waktu dan kesempatan
tertentu. Simpanan wajib tidak dapat diambil kembali selama
yang bersangkutan masih menjadi anggota, selanjutnya dana

cadangan, merupakan sejumlah wuwang yang diperoleh dari

28 pachta, Manajemen Koperasi: Teori dan Praktek, hlm 56
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penyisihan Sisa hasil usaha, yang dimaksudkan untuk memupuk
modal sendiri dan untuk menutup kerugian koperasi bila
diperlukan, dan yang terakhir hibah, merupakan suatu
pemberian atau hadiah dari seseorang semasa hidupnya.?® Hibah
ini dapat berbentuk wasiat, jika pemberian tersebut diucapkan
atau ditulis oleh seseorang sebagai wasiat atau pesan atau
kehendak terakhir/sebelum meninggal dunia dan baru berlaku
setelah dia meniggaldumnia.

Meodal sendiri adalal/modal yang berasal dari pendiri atau
anggota koperasi yang disetorkan pertama kali, dalam lingkup
organisasi perusahaan biasanya disebut sebagai modal dasar
pendirian usaha. Apabila jumlah medal sendiri bertambah maka
akan mengakibatkan bertambahnya jumlah Sisa hasil usaha.
Artinya semakin besar modal sendiri yang dimiliki oleh suatu
koperasi, serta \dikelola;segara,tepatymaka semakin besar pula
perolehan Sisa hasil usaha yang akan diperoleh koperasi
tersebut, sebaliknya perputaran modal yang semakin lama dan
pengelolaan modal yang kurang tepat makan akan

mengakibatkan kerugian.’®

29 Subandi, Ekonomi Koperasi, (Bandung: Alfabeta, 2013)

¥Timotius Duhal , Erasma F. Zalogo2 , dan Margaretha Ndruru, Pengaruh Modal
Sendiri Terhadap Peningkatan Sisa Hasil Usaha Pada Koperasi Masyarakat Bumiputera (Komas)
Telukdalam Periode 2010-2017, Jurnal riset manajemen dan bisnis, Vol 5. No.1, Februari 2020




b} Indikator modal

Berikut beberapa indikator modal, antara lain:

(1)Modal sebagai syarat untuk usaha, modal usaha diperlukan
untuk melakukan kegiatan usaha, tidak dapat dipungkiri bahwa
setiap usaha atau perusahaan membutuhkan dana atau biaya
untuk dapat beroperasi.

(2)Memanfaatkan modal tambahan, bantua modal yang diterima
harus dimanfaatkangdengan tepat dalam menjalankan usaha
suapaya volume atau ‘Ofnset penjualan dan keuntungan yang
diperoleh meningkat.

(3)Besar modal, ‘dalam menjalankan usaha besar kecilnya modal
akan betpengamuh  dalam menjalankan dan mengembangkan
usaha dalam pencapaian pendapatan. Dalam menentukan modal
tergantung dari besar atau Kecilnya usaha yang dijalankan.

c. Variabel Cost
1} Pengertian Variabel Cost (Biaya Variabel)

Biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomi yang diukur
dalam satuan uang, yang telah terjadi atau yang kemungkinan akan
terjadi untuk tujuan tertentu yang digunakan wuntuk memperoleh
barang atau jasa untuk tujuan tertentu baik yang telah atan sedang
terjadi dan yang akan terjadi dimasa yang akan datang. Biaya variabel

merupakan biaya yang naik furun yang sebanding dengan jumlah
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obyek biaya yang dibutuhkan perusahaan’' Biaya variabel sebagai
biaya yang jumlah totalnya berubah proporsional dengan perubahan
volume kegiatan atau produksi tetapi jumlah per unitnya tidak berubah
apabila terpengaruh oleh volume kegiatan, biaya variabel akan
menjadi nol bila volume kegiatan juga nol seperti halnya bahan
baku.*2

Biaya variabeldmerupakan salah satu pengeluaran terbesar
dalam kegiatan usaha dalami menenfukan margin kontribusi. Margin
kontribusi ‘merupakan jumlah pendapatan dari penjualan yang tersisa
setelah seluruh beban \variabel tetpenuhi sebagai acuan untuk
menentukanhlaba operasi usaha, Apabila biaya variabel naik maka
margin kontribusi akan turun, sebaliknya apabila biaya variabel turun
maka margin kontribusi akan meningkat.®

2) Ciri-ciri Biaya Variabel

Berdasarkam defenisi| di catas; jadapun| yang menjadi ciri-ciri biaya
variabel adalal, sebagai berikut:
a) Jumlah biaya total akan beriringan dengan perubahan volume.
b) Biaya produksi per unit relatif konstan meskipun jumlah volume

produksi berubah.

3 Hasibuan, Abdul Nasser and Rahmad Annam, Adkuntansi Meamajemen: Teori dan
Pralaek (Merdeka Kreasi Group, 2022) Hal. 16.

32 Dean Subhan Saleh, “Pengaruh Operating Capacity, Arus Kas Operasi Dan Biaya
Variabel Terhadap Financial Distress Pada Perusahaan Manufaktur Subsektor Textil Dan
Garment Yang Terdafiar Di Bursa Efek Indonesia (Bei) Tahun 2009-2016,” Egien - Jurnal
Ekonomi Dan Bisnis 5, no. 1 (September 12, 2018): Hal.38.

3 Elis badrigh Eva faridah, purnamasari, Asep Nurwanda, “Pengaruh Biaya Variabel
Terhadap Margin Kontribusi,” Maro (Jurnal Ekonomi Syariah Dan Bisnis Volume 6 No.2 (2023)
Hal.378,
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¢) Bisa dibebankan kepada bidang operasional.
d) Bisa diatur oleh seseorang pada bidang tertentu.
3) Contoh Biaya Variabel

Aadapun yang termasuk dalam jenis biaya variabel antara lain,

adalah:*

a) Biaya bahan baku, merupakan biaya yang dikeluarkan untuk
membeli bahan-bahan yang» dibutuhkan untuk proses produksi.
Bahan baku itu tak hanyaamtuk barang yang diproduksi saja, tetapi
juga meliputivpengemasanitya. Bahan baku termasuk ke dalam
biaya variabel karena jumiah produksi akan menyesuaikan dengan
ketersediaan bahan bakunya.

b) Upah Tenaga Kerja Langsung, merupakan biaya yang dikeluarkan
kepada tenaga kerja yang berhubungan langsung dengan proses
produkst, Upalt 'ténaga ketja’termasuk ke dalam biaya variabel
karena banyaknya velume, produksi juga ditentukan oleh
banyaknya jumlah tenaga kerja.

c¢) Biaya Distribusi Produk, merupakan biaya yang dikeluarkan untuk
menyebarkan produk yang telah diproduksi ke distributor atau
pengguna. Jadi biaya distribusi ini meliputi biaya-biaya yang
terkait dengan pengantaran barang. Setiap perusahaan tentunya bisa
menentukan sendiri cakupan yang ingin dijangkau sehingga

biayanya pun bisa menyesuaikan dengan kebutuhan.

3 Irma Marpaung,Hemna HutasoitNopitri Zega, Hamonangan, Siallagan, and Irma
Marpaung,Nopitri Zega, Hamonangan, “Analisis Perilaku Biaya Terhadap Binya Tetap Dan Biaya
Variabel,” EKOMA: Jurnal Ekonomi, Manajemen, Akuntansi Vol.3, hal. 2418,
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d) Komisi Penjualan bersifat opsional. Sebab, biaya ini umumnya
dikeluarkan ketika penjualan sudah jauh melebihi target. Jadi
komisi atau bonus ini sifatnya tidak wajib dikeluarkan oleh
perusahaan. Komisi ini dapat diberikan kepada tenaga kerja,
distributor, maupun konsumen dalam bentuk promo. Komisi ini
termasuk biaya variabel « karena biaya yang dikeluarkan
menyesuaikan dengan Kebutuhan dari perusahaan.

e) Biaya Overhead; merupakan biaya yang dikeluarkan perusahaan
untuk menunjang proses produksic’Biaya ini umumnya adalah
biaya terkait dengan hal-hal sederhama seperti pencetakan
dokumenjybiaya konsumsi tenaga kerja, sampai biaya alat tulis.
Biaya overhead juga dapat menyesuaikan dengan kebutuhan
perusahaati. Oleh sebab itu biaya overhead termasuk variabel cost.

4) Jenis Biaya Variabel

Berdasarkan, fujuan, dan-juga, perencanaannya, biaya variabel terbagi

menjadi dua macam, yait:®

a) Engineered Variable Cost, adalah biaya yang berhubungan erat
dengan proses produksi, baik itu proses masuk maupun keluar. Jadi
engineered variable cost ini akan menyesuaikan antara masukan
dengan pengeluaran. Masukan dalam hal ini adalah modal. Oleh
sebab itu, ketika masukan mengalami perubahan maka keluaran

pun juga akan berubah beriringan.

35 Moudi Agriana, dik., “Analisis Prilaku Biaya Pada Umkm Minuman Jus,” Research In
Accounting Journal Vol 2 (1) 2022, hal.105.




b) Discretionary Variable Cost, merupakan adalah biaya yang

disesuaikan oleh keputusan manajemen terkait dengan perubahan
volume produksi. Jada pada dasarnya biaya variabel jenis ini akan
menyesuaikan dengan kondisi dari perusahaan. Misalnya ketika
biaya-biaya yang terkait dengan distribusi, upah karyawan, sampai
komisi. Seluruh elemen biaya tersebut tentunya dikeluarkan sesuai
dengan kebijakan darimanajemen. Biaya variabel jenis ini sifatnya
berbeda dengan/Engineered. Variable Cost, sebab, masukan pada
biaya jenis inirtidak \seldlu mempengaruhi keluaran. Maksudnya
adalah bisa saja perusahaan/melalatkan efisiensi biaya dalam hal
upah temaga kerja, tetapi menginginkan biaya produksi dengan
jumlah yang lebih.
5) Biaya Variabel Koperasi Sawit Bersama

Adapun yang menjadi biaya variabel dari Koperasi Sawit Bersama

antara lain:

a) Biaya bahan baku (kelapa sawit, biaya pupuk).

b) Biaya upah tenaga kerja (pemeliharaan/peremajaan kelapa sawit,
pemupukan sawit).

c) Biaya-biaya lainnya, sepeti periatan alat tulis kantor dan biaya
lainnya yang berhubungan dengan kegiatan kantor.

B. Penelitian Terdahulu
Untuk memperkuat penelitian ini, maka peneliti mengambil penelitian

terdahulu yang berhubungan dengan penelitian ini, sebagai berikut:




Tabel I1.1 Penelitian Terdahulu

Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian
No
Reza Septian Determinan Perolehan
Pradana (Jurnal Sisa hasil usaha (Sisa
1 | Fkonomi dan hasil usaha) Pada Hasil estimasi dengan analisis
Pembangunan, Koperasi Wanita Di regresi_ linier berganda
Vol.11 No.2, Kota Banda Aceh menunjukkan  bahwa  modal
Desember pinjaman dan volume usaha
2020)% koperasi secara signifikan
berpengaruh positif terhadap Sisa
hasil usaha (SISA HASIL
USATA) pada koperasi wanita di
Kota Banda Aceh. Modal
simpanan tidak secara signifikan
berpengaruh terhadap Sisa hasil
usaha (SISA HASIL USAHA)
pada koperasi wanita di Kota
Banda Aceh. Dengan demikian,
strategi yang dapat dilakukan
untik i meningkatkan  perolehan
Sisa hasil yussha (SISA HASIL
USAHA) pada koperasi wanita di
Kota Banda Aceh yaitu dengan
penguatan struktur modal dan
peningkatan  volume  usaha
koperasi.
Raidayani, Said | Faktor-Faktor Yang | Hasil penelitian menunjukkan
Muhammad, Mempengaruhi  Sisa { bahwa modal wusaha, jumlah
2 | Faisal Faisal | hasil usaha (Sisa hasil | anggota, dan aset koperasi
(Jurnal Akuntansi | usaha) Pada Koperasi | berpengaruh positif dan signifikan
dan Governance | Di Kabupaten Aceh | terhadap Sisa hasil usaha koperasi
Vol. 1, No. 1, Juli | Barat di Kabupaten Aceh Barat,
2020)* sedangkan volume usaha
berpengaruh negatif dan

% Reza Septian Pradana (Jurnal Ekonomi dan Pembangunan, Vol.11 No.2, Desember
2020), him.
37 Raidayani Raidayami, Said Muhammad, Faisal Faisal, Faktor-Fakior Yang
Mempengaruhi Sisa Hasil Usaha (Shu) Pada Koperasi Di Kabupaten Aceh Barat (Jurnal Akuntansi
dan Governanee Vol. 1, No. 1, Juli 2020), him.




signifikan terhadap Sisa hasil
usaha koperasi di Kabupaten
Aceh Barat. Hasil analisis secara
skala ekonomi pada variabel aset
terjadi kenaikan aset yang akan
mengalami hasil yang meningkat
yang diiringi kenaikan Sisa hasil
usaha serta biaya- biaya produksi
akan semakin menurun, hal ini
dikarenakan perubahan faktor-
faktor produksi suatu koperasi
akan naik sehingga kenaikan hasil
dengan diiringi hasil yang
meningkat dan biaya rata-rata
yang lebih

Fandil, Zumretun

Naﬁ,ah, dall L) . Ll . - -
3 | Herlina Waii | Peran Modal Sendiri | Hasil penelitian ini menunjukkan

(Jurnal CAPITAL | Pan Modal Pinjaman | secara simultan maupun parsial
Volume 3 No 2 | Pada Peroleban  Sisa | modal sendiri dan  modal
Desember 2021)% hasil usaha pinjaman berpengaruh terhadap
perolehan Sisa hasil usaha.
Semakin banyak jumlah modal
sendiri maka Sisa hasil usaha akan
semakin besar dan sebaliknya
semakin sedikit modal maka Sisa
hasil- usaha akan juga semakin

sedikify
D.Gemina, Sisa - Mhasil, . usaha | Hasil penelitian bahwa secara
T.Kartini, dan'{ Koperast Dengan |'simultan modal luar, volume

4 | P.Gemini (Jurnal | Pendekatan =~ Modal | usaha  dan  jumlah  asset
Akunida Vol. 7| Luar, Volume Usaha | berpengaruh positif dan signifikan
No. 2, Desember | Dan Jumlah Aset terhadap Sisa hasil usaha.
2021)* Sedangkan secara parsial modal
Inar dan jumlah asset berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
Sisa hasil usaha, volume usaha
berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap Sisa hasil
usaha. Volume usaha berpengaruh

3 Fandil, Zumrotun Nafi’ah, dan Herlina Wati, Sisa Hasil Usaha Koperasi Dengan
Pendekatan Modal Luar, Volume Usaha Dan Jumlah Aset (Jurnal CAPITAL Volume 3 No 2
Desember 2021), hlm. 80

¥D.Gemina, T.Kartini, dan P.Gemini, Sisa Hasil Usaha Koperasi Dengan Pendekatan
Modal Luar, Volume Usaha Dan Jumlizh Aset (Jurnal Akunida Vol. 7 No. 2, Desember 2021),
hlm. 135
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negatif  disebabkan  transaksi
penjualan akan cenderung
menurun schingga dapat
menurunkan pula keuntungan atau
menurunkan Sisa hasil usaha.
Oleh karena semakin kecil
volume usaha yang dijalankan
koperasi, akan menurunkan
perolehan Sisa hasil usaha.

Dedeh Sri
Sudaryanti, dn
Nana Sahroni
(Jurnal Bisnis dan
Manajemen,
Volume 1, Nomor
2,2017)%

Pengaruh Jumlah
Anggota, Modal Luar,
Dan Total  Asset
Terhadap Sisa hasil
usahia (Studi Empiris
pada Koperasi Simpan
Pinjam . di | Kota
Tasikmalaya)

hasil penelitian ditemukan bukti
bahwa secara parsial Jumlah
Anggota dan Modal Luar tidak
berpengaruh signifikan terhadap
Sisa hasil usaha, sedangkan Total
Asset mempunyai pengaruh
positif signifikan terhadap Sisa
hasil wusaha, yang artinya
bertambahnya Total Asset suatu
koperasi simpan pinjam akan
mengakibatkan meningkatkan
perolehan Sisa basil usaha. Secara
simultan Jumlah Anggota, Modal
Luar, dan Total Asset
berpengaruh terhadap Sisa hasil
usaha.

Isna Farah Albana
dan Kusumantoro
(Eeoriomic
Education
Analysis Journal,
Vol. 4, No. 3,
2015)*

Bengarmh Madal
Sendiri Dan  Current
Ratio\Techadap | Sisa
hasil uszha (Sisa hasil
usaha) D1 Kpri Kofa
Semarang 2013

Hasil 5 dari  penelitian  ini
menunjukan bahwa Modal Sendiri
dan Current Ratigsecara simultan
berpengaruh signifikan terhadap
Sisa hasil usaha (SISA HASIL
USAHA). Hasil analisis secara
parsial, Modal Sendiri
berpengaruh positif terhadap Sisa
hasil usaha (SISA HASIL
USAHA), dan Current Ratio tidak
berpengaruh  secara signifikan
terhadap Sisa hasil usaha (SISA
HASIL USAHA).

40 Dedeh Sri Sudaryanti, dn Nana Sahroni, Pengaruh Jumlah Anggota, Modal Luar, Dan

Total Asset Terhadap Sisa Hasil Usaha (Studi Empiris pada Koperasi Simpan Pinjam di Kota
Tasikmalaya), (Jurnal Bisnis dan Manajemen, Volume 1, Nomor 2, 2017), him. 79

41 Tgna Farah Albana dan Kusumantoro, Pengaruh Modal Sendiri Dan Current Ratio

Terhadap Sisa Hasil Usaha (Shu) Di Kpri Kota Semarang 2013 (Economic Education Analysis
Journal, Vol. 4, No. 3, 2015), him. 954
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Abu Yazid, dan

yang  mempengaruhi

Tuty Ningsih, | Analisis Faktor-faktor | Hasil penelitian ~menunjukkan
Ingrid Q.Y | yang mempengaruhi | bahwa secara simultan, curah
Sitompul dan | produksi Kelapa Sawit | hujan, umur tanaman, pupuk,
Samson D. | di Kebun Tanah Raja | herbisida dan tenaga kerja sangat
Siahaan  (JASc | PT. Bakrie Sumatera | mempengaruhi produksi kelapa
Vol 7 No. 2 |Plantations sawit

Oktober 2023)*

Tuty Ningsih, | Analisa Faktor-faktor | Hasil penelitian menunjukkan

bahwa Secara serempak faktor

Sukri Khoirnl | Produksi Kelapa | pupuk, umur tanaman, tenaga
Fu’adh  (Jurnal | Sawit (Elaeis | kerja dan herbisida berpengaruh

Agro Estate, Vol. | guineesnsis Jascq) di | signifikan terhadap produksi
5(1) Juni 2021)® | Afdeling I Kebun Bah | kelapa sawit, Secara parsial
Birung Ula » PT. | diperoleh bahwa (2) Faktor pupuk
Perkebunan Nusantaga | tidak  berpengarnh  signifikan
v terthadap produksi kelapa sawit,
Faktor tenaga kerja berpengaruh
signifikan  terhadap produksi
kelapa sawit. (d) Faktor herbisida
fidak berpengaruh  signifikan
terhadap produksi kelapa sawit

dengan nilai t-hitung
Daniel Analisis =~ Determinan | Hasil penelitian menunjukkan
Situmorang, Faktor = Sisa  hasil | bahwa: Modal Sendiri (X1)
Rahima Br. | usaha Pada Koperasi | berpengaruh signifikan terhadap
Purba, Renny,icdi Kata Tebing Tinggi |, Sisa;- Hasil Usaha, Modal Luar
Maisyarah, (X2) " berpengaruh  signifikan
{Jnenal terhadap, Sisa/‘hasily usaha (Y),
Transekonomikaz Volume Usaha (X3) berpengaruh
Akuntansi, Bisnis signifikan terhadap Sisa Hasil
dan Keuangan)* Usaha(Y), Hasil penelitian
menunjukkan  bahwa  Modal

Sendiri (X1), Modal Luar (X2),
dan Volume Usaha (X3) secara
simultan berpengaruh signifikan
terhadap Sisa HasilUsaha

42 Tuty Ningsih, Ingrid O.Y Sitompul dan Samson D. Siahaan, Amnalisis Faktor-faktor

vang mempengaruhi produksi Kelapa Sawit di Kebun Tanah Raja PT. Bakrie Sumatera
Planmations (JASc Vol 7 No. 2 Oktober 2023), hlm. 135

“Tuty Ningsih, Abu Yazid, dan Sukri Khoirul Fu’adh, 4nalisa factor-faktor yang
mempengaruhi Produksi Kelapa Sawit (Elaeis guineesnsis Jascq) di Afdeling I Kebun Bah Birung
Ulu PT. Perkebunan Nusantara IV (Jurnal Agro Estate, Vol. 5 (1) Juni 2021), him.64

4 Daniel Situmorang, Dkk, "Analisis Determinan Faktor Sisa Hasil Usaha Pada
Koperasi Di Kota Tebing Tinggi" Jurnal Transekonomika: Akuntansi, Bisnis Dan Keuangan,”
vol4 n0. 1, 2024, him.28,
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Rika Harini, dkk,
(Jurnal Kawistara,
10 | vol. 9, nomor 1, | Analisis Luas Lahan | Hasil penelitian menunjukkan luas
2019)* Pertanian Terhadap lahan pertanian di Kalimanan
Utara tahun 2012-2017
. mengalami perubahan sebesar
Produksi Padi Di 4955 Ha atau sekitar 19,56
Kalimantan Utara persen. Komoditas padi di
Kalimantan Utara secara umum
mengalami  penurtnan  sebesar
25468 ton atau 0,04 persen,
sedangkan Iuas lahan pertanian
secara  signifikan (0,029)
berpengaruh terhadap produksi
padi di Kalimantan Utara.
Raisa  Yamani,s Analisis Pengarul
dkk, (Jurnal'{ Luas \Lahan; /Tenaga .
11 Edunomika, Ketja, ~Dan~ Jumlah Luas Lahan berpengaruh positif

Volume. 8
Nomor. 1, 2024)%*

Produksi Kelapa
Sawit Terhadap Pdrb

Sub Sektor
Perkebunan Di
Kabupaten
Labuhanbatu Selatan

dan signifikan terhadap PDRB
Sub Sektor Perkebunan di
Kabupaten Labuhan batu Selatan
dengan nilai koefisien sebesar
11.52384 ha dan nilai probabilitas

sebesar 0.0000 lebih kecil dari
taraf-signifikan (0.05%). Nilai t-
hitung sebesar 7.933298 lebih
besar/darit- tabsl (1.68385).

2. Tenaga Kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
PDRB Sub Sektor Perkebunan di
Kabupaten Labuhanbatu Selatan
dengan nilai koefisien sebesar
0.300888 jiwa dan nilai
probabilitas sebesar 0.0000 lebih
kecil dari taraf signifikan (0.05%).
Nilai t-hitung sebesar 10.04914
lebih besar dari t-tabel (1.68385).

45 Rika Harini, "dnalisis Luas Lahan Pertanian Terhadap Produksi Padi Di Kalimantan

Utara | Hanni | Jurnal Kawistara,” Volume.9 nomor.12019.

46 Raisa Yamani Hardini Pazriati Nasution, Dede Ruslan, Raina Linda Sari, “dnalisis

Pengaruh Luas Lahan, Tenaga Kerja, Dan Jumlah Produksi Kelapa Sawit Terhadap Pdrb Sub
Sektor Perkebunan Di Kabupaten Labuhanbatu Selatan,” Edunomika Vol. 08, No. 01, 2024,
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3.Jumlah Produksi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
PDRB Sub Sektor Perkebunan di
Kabupaten Labuhanbatu Selatan
dengan nilai koefisien sebesar
2222429 ton  dan  nilai
probabilitas sebesar 0.0000 lebih
kecil dari taraf signifikan (0.05%).
Nilai t-hitung sebesar 6.136825
lebih besar dari t-tabel (1.68385).

Devi Yana Sari,
dkk (Jurnal
Humantech,
Volume. 2 Nomor
5, 2023)%

12

Pengaruh Harga
Pupuk, Modal, Harga
Jual, Luas Lahan,

Jumlahl Tenaga Kerja
Terhadap. «Pendapatan
Petani “Kelapa Sawit
Dalam Perspektif
Islam

Hasil penelitian yang dilakukan
menunjukkan  bahwa  Harga
pupuk, modal, harga jual, luas
lahan, dan jumlah tenaga kerja
berpengaruh positif dan signifikan
tethadap pendapatan petani di
Desa Tanjung Pasir Kecamatan
Kualuh  Selatan  Kabupaten
Labuhanbatu  Utara.  Dalam
perspektif Islam, segala hal yang
berkaitan  dengan  pertanian
diperbolehkan dengan catatan
berlandaskan Al-quran dan hadis,
tidak berlebihan dan berpegang
pada prinsip keadilan baik itu bagi
pihak A petany, Apekerja maupun
produsen kelapa sawitnya.

C. Hubungan Antar Variabel Penelitian

1. Hubungan antara modal sendiri dengan sisa hasil usaha koperasi

Penelitian yang dilakukan oleh kasino martowinangun dkk

mengemukakan bahwa modal sendiri digunakan untuk mengelola kegiatan

usaha yang terdiri dari simpanan pokok dan simpanan wajib, dana cadangan

dan hibah. Tinggi rendahnya modal sendiri yang dikeluarkan akan

47 Devi Yana Sari, Harmain, and Atika, “Pengaruh Harga Pupuk, Modal, Harga Jual,
Luas Lahan, Jumlah Tenaga Kerja Terhadap Pendapatan Petani Kelapa Sawit Dalam Perspeltif

Islam. Volume 2 Nomor 6, 2023




berpengaruh terhadap peningkatan sisa hasil usaha koperasi, sehingga
diperlukan meningkatkan pengelolaan modal dengan cara menyisihkan dana
cadangan dan menambah kegiatan usaha barn agar menambah modal
disetiap tahunnya.*®

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Karno Sopandi dan Tati
Sumarti menjelaskan bahwa modaldsendiri memiliki pengaruh terhadap
perolehan sisa hasil usaha,/dimana dalam memenuhi kesejahteraan
anggotanya koperasi memerlukansmodal enkup untuk digunakan seoptimal
mungkin sehingga mampu menghasilkan sisa hasil usaha yang maksimal.
Modal koperasi akan berubah, apabila jumiah anggota dan simpanan-
simpanannya mengalami penurunan atatl kenaikan, sehingga modal koperasi
bergantung pada peran aktif sctiap anggotanya dalam mempertahankan
kelangsungan koperasi.*?

2. Hubungan antara modal Tuar dengan sisa hasil usaha Koperasi

Penelitian yang dilakukan oleh Rian-Sahrul Umam dan Ayu Chairina
Laksm menyatakan bahwa modal Iuar memiliki pengaruh terhadap
perolehan sisa hasi usaha disebabkan karena koperasi tidak memiliki modal
sendiri dengan jumlah yang stabil sehingga untuk melakukan pinjaman
kepada anggota nya pun tidak dapat terpenuhi. Oleh karena itu dengan

adanya pinjaman modal dari luar harus dikelola dengan bijak agar dapat

48 Kasino Martowinangun, Widdi Aoliyani, and Karyadi Karyadi, “Pengaruh Modal
Sendiri Terhadap Sisa Hasil Usaha Pada Primer Koperasi Xxx,” Jurnal Co Management 1, no, 2
(2019): Hal. 244.

4 Karna Sopandi and Tati Sumarti, “Hubungan Modal Sendiri Terhadap Sisa Hasil
Usaha (Shu) Pada Koperasi Karyawan Kanior Pusat Pt. Pn Viii,” Jurnal Bisnis, Mangjemen &
Ekonomi 19, no. 2 (2021): Hal. 434.
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membantu keuangan koperasi menjadi lebih baik mengingat adanya biaya
beban dalam pengembalian pinjaman modal.>®
3. Hubungan antara luas lahan dengan sisa hasil usaha koperasi

Dalam penelitian menunjukkan bahwa Rahmat Kurniawan
menjelaskan bahwa luas lahan usaha tani sawit berpengaruh terhadap
peningkatan pendapatan usaha tani sawit anggota KUD mukti jaya. Dimana
dengan adanyan lahan yang Iuas makaakan dapat ditanami jumlah tanaman
sawit yang nantinya akan‘menambah hasil produksi sawit.*!

Kemudian "penelitian yangdilakukan® oleh" Jakline Andilan dkk
mengemukakan variabel luas lahan berpengarub terhadap pendapatan hasil
tani kelapa sawit, 'dimana semakin luas lahan petani maka peluang untuk
meningktkan potensi pendapatan juga akan semakin besar, yang diikuti
dengan jumlah pengeluaran untuk biaya produksi sawit dalam usaha
taninya.>?

D. Kerangka Pikir
Kerangka pikir adalah sebuah gambaran sistematis dari kinerja teori
dalam memberikan solusi atau alternatif dari serangkaian masalah yang
ditetapkan yang digunakan untuk memudahkan penelitian. Kerangka pemikiran

ini digunakan untuk mempermudah jalan pemikiran terhadap masalah yang

3¢ Rian Sahrul Umam dan Ayu Chairina Laksmi, “Pengaruh Modal Sendiri, modal luar,
dan volume usaha terhadap Sisa hasil usaha pada kaperasi di Tasikmalaya tahun 2022 jurnal
NCATF, Volume 6 2024, Hal, 9

51 Rahmat Kurniawan, “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan
Usahatani Sawit Anggota KUD MUKTI JAYA di Kecamatan Sungai Lilin Musi Banyuasin® Jurnal
Societa, Volume 3, Nomor 2, Hal. 79

52 Jakline Andilan, Daisy S. M. Engka, and Jacline . Sumual, “Pengaruh Biaya Produksi,
Luas Lahan, Harga Jual Terhadap Pendapatan Petani Kelapa (Kopra) Di Kecamatan Talawaan,”
Jurnal Berkala Imiah Efisiensi 21, no. 6 (November 24, 2021), Hal. 109.
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akan dikupas. Adapun kerangka pemikiran yang digunakan dalam penelitiani
ini sebagai berikut.

Gambar III.1 Kerangka Pikir

Modal Sendirt
x1) -

Modal tuar ' HZ Sisa Hasil Usaha
{x2) ¥

Luas fahan
{x3)

8lay= variabel cost

{Z)

E. Hipotesis

Hipotesis merupakan pernyataan sementara yang perlu dibuktikan benar
atau tidak oleh/sebab iti-hipotesisyberfungsi'sebdgai pegahgan sementara atan
jawaban® sementdara yang masili harus " dibuktikan kebehdrannya“ dalam
kebenaran suatu teori. Apabila hipotesis sudah diuji dan dibuktikan
kebenarannya, maka hipotesis tersebut akan menjadi teori, dan memunculkan
teori yang baru.’
HO; : Tidak ada pengaruh modal sendiri terhadap Sisa hasil usaha koperasi
sawit bersama.
H1, : Terdapat pengaruh modal sendiri terhadap Sisa hasil usaha koperasi sawit

bersama.

53 Siregar Budi Gautama and Ali Hardana, Mefode Penelitian Ekonomi dan Bisnis
{Merdeka Kreasi Group, 2022), hal. 39.



HO:> : Tidak ada pengaruh modal luar terhadap Sisa hasil usaha koperasi sawit

bersama.

H2; : Terdapat Pengaruh modal lvar terhadap Sisa hasil usaha koperasi sawit
bersama.

HO; : tidak ada pengaruh luas lahan terhadap Sisa hasil usaha koperasi sawit
bersama.

H3; : Terdapat Pengaruh luas lahan terhadap Sisa hasil usaha koperasi sawit
bersama.

HO4 : Variabel cost tidak efektif memoderasi pengaruh modal sendiri terhadap
Sisa hasil usaha koperasi sawit bersama.

H44 : Variabel cost efektif memoderasi pengaruh modal sendiri terhadap Sisa
hasil usaha koperasi sawit bersama.

HOs : Variabel cost tidak efektif memoderasi pengarub modal luar terhadap
Sisa hasil usaha koperasi sawif bersama.

HS5s : variabel cost efektif memoderasi;pengaruh modal luar terhadap Sisa hasil
usaha koperasi sawit bersama.

H0g : variabel cost tidak efektif memoderasi pengaruh luas Iahan terhadap Sisa
hasil usaha koperasi sawit bersama.

H6e : variabel cost efektif memoderasi pengaruh Iuas Iahan terhadap Sisa hasil

usaha koperasi sawit bersama.




BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A Wakiu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli sampai Oktober tahun 2024,
yang dilaksakan di Koperasi SawitBersama Kecamatan Sungai Aur Kabupaten
Pasaman Barat yang beralamat di J1. lintas sumatera, Jorong Air Haji- Nagari
Persiapan Ranah Air Haji.

. Jenis Penelitian

Jenis penelitian inivmerupakan penelitian kuantitatif yaitu penelitian
yang berlandaskan/positivistik\ (data konkrit), data penelitian yang berupa
angka-angka yang akan divkur menggunakan statistik sebagai alat uji
penghitungan, vyang” berkaitan dengan masalah yang diteliti untuk

menghasilkan'suatt kesimptilan.®

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik terfentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian diambil kesimpulannya.? Adapun

yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan rapat

! Sugiyono, Metade Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D (Yakarta: Alfabeta, 2018),

hln, 13

ZSugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D (Jakarta: Alfabeta, 2016),

him, 80.
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anggota tahunan (RAT) Koperasi Sawit Bersama Kecamatan Sungai Aur
Kabupaten Pasaman Barat.
2. Sampel
Sampel adalah sebagian dari populasi yang diambil sebagai objek
penelitian yang secara harfiah berarti contoh. Dalam pengambilan sampel
dari populasi mempunyai aturan, 4yaitu sampel haruslah representatif
(mewakili) terhadap populasi?® Adapun sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah menggunakan jenis data time series yaitu laporan rapat
anggota tahunan (RAT)idari talun 1985 sampai dengan tahun 2023.
D. Teknik Pengumpulan Data )
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan
data sekunder.
1. Data Primer
Data primer merupakan'data'yang dikumpulkan langsung oleh orang
yang meneliti langsung dilapangan, Data primer, dapat diperoleh dari hasil
wawancara, hasil observasi lapangan, dan kumpulan data-data mengenai
informan. Data primer dapat didefinisikan sebagai data yang dikun}pulkan
dari sumber-sumber asli untuk tujuan tertentu. Adapun data primer yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dari laporan RAT Koperasi Sawit

Bersama Kecamatan Sungai Aur.

*Syahrum dan Salim, Mefodologi Penelitian Kuantitatif (Bandung: Citapustaka Media,
2009), him. 113-114.




2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dalam bentuk yang sudah
jadi, sudah dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain dan biasanya sudah
dalam bentuk publikasi. Data ini digunakan untuk mendukung data primer
yang bersumber dari bahan pustaka berupa buku yang berhubungan dengan
penelitian, penelitian terdahuluy, dan dnformasi lainnya yang berhubungan
dengan penelitian.

E. Teknik Analisis Data
1. Pengujian Asumsi Klasik Pengujian asumsivklasik diantaranya meliputi
beberapa pengujian berikut ini :

a. Ujl Normalitas;, adalah wuji* prasyarat tentang kelaykan data untuk
dianalisis dengan menggunkana statistik parametrik atau nonparametrik
melalui uji ini“sebuah data "hasil penelitian- dapat diketahui bentuk
distribust’ data’ tersebuit,” yait berdistribusi ‘normal "atau tidak normal.®
Pada penelitian, ini, dengan_uji, normalitas, dapat dilakukan dengan
menggunakan Uji Kolmogorov Sminov. Dalam penguji ini peneliti
menggunakan rumus program komputer SPSS 27 for windows. Adapun
ketentuan kriteria uji normalitas sebagai berikut:

1) Nilai signifikan atau nilai probabilitas < 0,05 maka data berdistribusi

tidak normal.

“Misbahuddin dan Igbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik, (Jakarta: Bumni
Aksara, 2013), him, 278,
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2) Nilai signifikan atau nilai probabilitas > 0,05 maka data berdistribusi
normal. Selanjutnya untuk pengujian normalitas yang dilakukan

dengan menggunakan rumus SPSS 27.

. Uji Autokorelasi, pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui korelasi

antara anggota serangkaian data observasi baik data time series, cross
sectional maupun full data. Terjadinya autokorelasi menyebabkan uji F
dan uji t menjadi tidak akurat. Untuk mendeteksi autokorelasi, dapat
dilakukan dengan menggunakan-uji Durbin Watson (DW). Jika DW
sebesar < 1,10 makaada autokotrelasi, jikaantara 1,10 — 1,54 maka tanpa
kesimpulan, jika 1,55-2,46 tidak ada autokorelasi, jika 2,46 —2,9 tanpa

kesimpulan, danjika > 2,9 ada autokorelasi.

. Uji Heteroskedastisitas, adalah variasi residual tidak sama untuk semua

pengamatan. Uji mi dimaksudkan untuk “mengetahui apakah terjadi
penyimpangan’ model "kareha ‘variance ‘gangguan-berbeda antara satu
observasi ke observasi, lain. Dasar, pengambilan keputusan dalam analisis
heteroskedastisitas adalah (Singgih Santoso, 2015) : Jika ada pola
tertentu, seperti titiktitik yang ada membentuk pola tertentu yang teratur
(bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka sudah
menunjukkan terjadinya gejala heteroskedastisitas ; Jika tidak ada pola
yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada

sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.®

SWinarko, 8. P, Pengaruh Modal Sendiri, Jumlah Anggota Dan Aset Terhadap Sisa Hasil

Usaha Pada Koperast Di Kota Kediri, Nusantara Of research , 2014, him.160.
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d. Uji Multikolinieritas, dilakukan untuk mengetahui hubungan antar
variabel bebas. Jika antar variabel bebas saling berkorelasi, maka akan
sulit menentukan variabel bebas mana yang mempengaruhi variabel
terikat, Untuk menguji muliikolinieritas dilakukan dengan melihat
varians inflating factor (VIF) dan angka tolerance, jika VIF < 10 dan
angka tolerance mendekati 1;maka tidak terjadi multikolinieritas.®

e. Uji t (uji partial) yaitu pengujian, variable-variabel independen secara
individu, dilakukan amtuk _melihat pengaruh dari setiap variabel
independen (jumlah, anggota; “medal luat; dan luas lahan) terhadap
variabel dependen (sisa hasil usaha) dengan asumsi variabel independen
yang lain konstan. Langkah uji t dilakukan dengan menggunakan tingkat
keyakinan (o) = 0,05 atau 5% yang akan dibandingkandengan nilai
signifikansi t hitung.”

f. Uji R2 (Koefisien determinist).

Metode dalam ,peng¢litian, ini , mengennakan analisis regresi linear
berganda dengan software SPSS, digunakan untuk mengetahui hubungan
antara modal sendiri, modal luar, luas lahan terhadap Sisa hasil usaha
dengan variabel cost sebagai variabel moderasi pada Koperasi sawit
bersama Kecamatan Sungai Aur.

Adapun model persamaannya sebagai berikut:

Y=B0+B1X1+HB2X2+B3X3+PAZ+PS(X1XZ)+B6(X2XZ)HBT(X3*Z)te

Sujarweni, V. Wiratma, Metodologi Penelitian Bisnis Dan Ekonomi, 33. (Yogyakarta:
Pustaka Baru Press. 2015), hlm.176

7Albana dan Kusumantoro, Pengaruh Modal Sendiri Dan Current Ratio Terhadap Sisa
Hasil Usaha (Shy) Di Kpri Kota Semarang 2013, dalam jurnal economic education Analysis
Journal, 2015, hlm, 951




Keterangan:

Y = Sisa hasil usaha {variabel dependen)

X1 =Modal Sendiri

X2 =Modal Luar

X3 = Luas Lahan

Z = Biaya Variabel (Cost) (variabel moderasi)

B0 = Intersep (konstanta)

B1,82,33.p4,55.p6,p7 = Koefisiensregresi untuk masing-masing variabel

g = Error (sisa)
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Koperasi Sawit Bersama
1. Sejarah Singkat Koperasi

Koperasi adalah salah satu perusahaan yang dibentuk oleh anggota
secara sukarela dengan modal merekassendiri, dengan pengurus yang dipilih
oleh anggota sendiri, serta dan kewajiban anggota yang sama. Koperasi
didirikan bertujuan untuk/melayani kepentingan dan kebutuhan anggota dan
pembagian keuntungan disesuaikar dengan jasa masingmasing anggota.

Koperasi Sawit Bersama berdiri melalui rapat pembentukan yang
diadakan pada tamggal 24 Juni 1999 dan akta pendirinya disahkan oleh
kepala kantor Departemen Koperasi dan PKM Kabupaten Pasaman Barat
atas nama Menteri Koperasi Pengusaha Kecil dan Menengah Republik
Indonesia, terdafiar sebagai badan hukum tanggal 02 "'Agustus 1999, dengan
nomor 123/BH/KDK 32/VII1/1999. Kemudian melalui rapat anggota khusus
yang diadakan pada tanggal 26 Agustus 2003 diadakan perubahan anggaran
dasar, dan sudah memperoleh pengesahan perubahan anggaran dasar oleh
kepala Dinas Perindustrian Perdagangan Koperasi dan PKM Kabupaten
Pasaman atas Republik Indonesia pada tanggal 08 Desember 2003 dengan
nomor: 20/PAD/KDK.32/XT11/2003.

Perkembangan koperasi ini terbilang cukup bagus diawal berdiri

pada tahun 1999 yang anggotanya hanya 96 orang sekarang sudah
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berkembang menjadi 499 orang, selain anggota yang semakin bertambah

Koperasi Sawit Bersama juga memiliki banyak prestasi antara lain:

ja+]

. Memperoleh sertifikat hasil penilaian klasifikasi koperasi dengan nilai A
(Sangat Baik) tahun 2012.
b. Memperoleh sertifikat {SCC (International Sustainability and Carbon
Certification) Berlin Jerman Tahum 2012.
c¢. Juara umum koperasi berpretasi tingkat pasaman barat tahun 2014, 2015
dan 2016.
d. Memperoleh sebagai,Koperasi‘berpotensistingkat Sumatera Barat tahun
2017.
e. Koperasi berprestasi tingkat provinsi Sumatera Barat tahun 2018.
. Visi misi koperasi sawit bersama
Visi adalall pandangan jauh tentang statu perusahaan ataupun
lembaga dan' lain-lain, visi juga dapat’diartikan sebagai tujuan perusahaan
atau lembaga dap, apa yang harus. dilakukan untuk mencapai tujuannya
tersebut pada masa yang akan datang atau masa depan dan misi merupakan
suatu pernyataan tentang apa yang harus dikerjakan oleh perusahaan atau
lembaga dalam usaha mewujudkan Visi tersebut.
Adapun visi dan misi Koperasi Sawit Bersama yang tercantum
dalam laporan pertanggungjawaban pengurus yaitu:
a. Visi Koperasi Sawit Bersama “adalah menjadi koperasi yang unggul

yang dapat memberikan manfaat kepada anggota dan masyarakat”.




b. Misi Koperasi Sawit Bersama adalah:

1) meningkatkan kesejahteraan anggota dan memberikan manfaat yang
besar kepada anggota.
2) Membantu anggota dalam memenuhi kebutuhan dengan pelayanan
yang prima.
3) Menjadi koperasi yang \dikelela dengan sistem yang transparan,
profesional dan akuntabilitas.
3. Struktur Organisasi
Struktur orgamisasi merupakan’ alat smtuk mencapai fujuan svatu
lembaga untuk memudahkan keordinasi dan komunikasi serta kontrol atas
semua aktvitas yang bertanggungjawab/dalam tugas dan wewenang masing-
masing bagian dalam perusahaan. Struktur organisasi merupakan gambaran
koperasi secara sederhana, memperlihatkan gambaran tentang satuan-satuan
kerja dalamsuatu organisasi dan nienjelaskan habunganhubungan yang ada
untuk membantu, pimpinan -atan ketua  umum dalam mengidentifikasi,
mengkoordinir tingkatan-tingkatan dan seluruh fingsi yang ada dalam
satuan organisasi. Pada gambar di bawah ini dapat dilihat struktur organisasi

Koperasi Sawit Bersama.




Gambar I'V. I Struktur Organisasi

SKTURUKTUR ORGANISASI
KOPERASI SAWIT BERSAMA AIR HAJI
BH No.23/BH/KDK/32/V1Il1/1992 Tgl.02 Agustus 1999

S| maearanscora |3
W
PENGURUS PENGAWAS
Ketun Ketun
H. NASRAN H. RISWAN
Sekretarts Anggota
> | 1L.NAZWAR,SH [T| H.SYAFRUDDIN
Bendahara Anggota
HMARZAN YANDRI HADI, SE
KARYAWAN
Unit Unit Usaha Kasir Umum Administrasi Jaga Malam
Perkebunan ADI RAHMAD, UMINADRAH, NOVITA DAMRE KOCIT
H. ABU SOIB, 5.Pd S.KOM SE SANTI
] ANGGOTA i
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Sruktur organisasi Koperasi Sawit Bersama terdiri dari empat bagian yaitu:

a. Pengurus adalah anggota yang dikuasakan oleh anggota untuk

menggunkan kekayaan anggota yang telah dikumpulkan guna

menjalankan usaha bersama, yang terdiri dari:

1) Ketua: H. Nasran

2) Sekretrais: H. Nazwar S.H

3) Bendahara: H. Marzan




b. Pengawas, merupakan badan pemeriksa mewakili anggota untuk

mengawasi pengurus dalam bekerja sesuai dengan peraturan yang telah

diepakatai dan sebagaimana tercantum dalam anggaran dasar dan

anggaran rumah tangga Koperasi Sawit Bersama, yang terdiri dari:
1) Ketua : H. Riswan
2) Angggota : 1. H. Syafruddin, S.H
2.Yandri Hadi, S.E
c. Karyawan, bertugas amengkkerdinir ‘dan, mengontor] jalnnya aktifitas
koperasi sesuai dengan bidangnya masing-masing, yang terdiri dari:
1) Unit perkebunan: H. Abu Soib, 8.Pd
2) Unit usahai Adi Rahmad, S.Kom
3) Kasir Umum: Ummi Nadtah, S.E
4) Administrasi: Novita Santi
5) JagaMalam: Damtt Kocit
d. Anggota, merypakan kunei dalam Jkemajuan koperasi karena anggota
merupakan faktor penting dalam organisasi yang menentukan
pembentukan koperasi.
4. Lahan Perkebunan Koperasi Sawit Bersama
Adapun yang menjadi lahan perkebunan Koperasi Kelapa Sawit
Kecamatan Sungai aur yaitu terdiri dari lahan jadi dan lahan tergusur. Lahan
jadi merupakan lahan yang sudah menjadi hak milik koperasi sejak koperasi
didirikan yang bekerjasama dengan PT Agro Wiratama Air Haji Pasaman

Barat, sedangkan lahan tergusur merupakan lahan milik warga yang sudah




dibeli oleh pihak koperasi. Berikut lahan koperasi Sawit Bersama

Kecamatan Sungai Aur.

- FT. AGROWIRATAMA ‘

KSB TAHAP |
LUAS AREAL 300 HA

v 3

B. Hasil Penelitian

1. Deskripsi Data Perft

a perkempabg!i)/&&%@"}%rlcﬁkf\'\’l NEGERI
SYEKH ALIL HASAN AHMAD ADDARY

Berikut dlsapj}&aﬁl&l‘ﬁ&tgli%rl wi])xwiri tahun 1985-2023.

Tabel IV.1
Perkembangan Modal Sendiri Tahun 1985-2023

Tahun Modal Sendiri %
1985 500.456.234 -
1986 501.394.567 0%
1987 500.768.456 0%
1988 498.567.834 0%
1989 520.567.834 4%
1999 543.651.231 4%
2000 550.452.613 1%
2001 520.651.238 -6%
2002 578.345.280 10%
2003 520.651.238 -11%
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2004 580.768.564 10%
2005 650.987.546 11%
2006 650.987.546 0%
2007 630.245.630 -3%
2008 660.890.235 5%
2009 756.670.345 13%
2010 750.358.236 -1%
2011 690.450.890 -9%
2012 790.690.230 13%
2013 820.456.350 4%
2014 800.789.230 2%
2015 800.789.230 0%
2016 856.570.897 7%
2017 952.543.409 10%
2018 1.039.075.809 8%
2019 1.124.971.049 8%
2020 1.223,204.170 8%
2021 1.306.825.710 6%
2022 1.405.953.030 1%
2023 1.490.723.933 6%

Sumber: Data Diolah Menggunakan Ms. Excel (2024)

Berdasarkan stabel, kVil, mengenai perkembangan, data,modal
sendiri dari tahun) 1985 (hingga \2023 /menunjukkan beberapa pola
petkembangan yang menarik, baik dalam jumlah modal maupun
persentase perubahan tahunan, Berikut analisis perkembangannya:

1) Pertumbuhan secara keseluruhan: modal dari Rp 500 juta pada tahun
1985 hingga Rpl,49 miliar pada tahun 2023, sehingga modal sendiri
menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam jangka panjang,.

2) Peningkatan rata-rata: terlihat adanya pertumbuhan yang cukup stabil
setelah tahun 2000 dengan beberapa fluktuasi.

3) Periode Stagnasi dan Penurunan:




a) 1986-1988: Modal hampir tidak berubah, dengan persentase

pertumbuhan tahunan mendekati 0%.

b) 2001--2003: Penurunan signifikan sebesar -6% pada 2001, -11%
pada 2003.

¢) 2010-2011: Terjadi penurunan beruntun, yakni -1% pada 2010 dan
-9% pada 2011.

d) 2014: Penurunan keeil sebesar -2%, menunjukkan sedikit
perlambatan dalam pertumbuhan modal.

4) Periode Pertumbuhan Pesat:

a) 1989-1999: Pertumbuhan bettahap mulai dari 4% hingga mencapai
13% pada2009, menunjukkan periode ekspansi modal yang stabil.

b) 2012: Salah sati kenaikan tertinggi sebesar 13%, yang
kemungkifian mencerminkan kebijakan atau investasi besar.

¢) 2017-2020:" Pertumbuhan konsisten "antara” 6—8% setiap tahun,
mencerminkan stabilitas yang cukup tinggi.

d) 2022-2023: Pertumbuhan sehat sekitar 6-7%.

5) Fluktuasi Modal:

a) 2004-2009: Periode ini mencatat beberapa fluktuasi signifikan,
termasuk pertumbuhan 11% pada 2005 dan penurunan 3% pada
2007.

b) 2009-2012: Setelah pertumbuhan besar pada 2009, terjadi tren

naik-tarun hingga 2012.
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Sehingga dapat disimpulkan stabilitas modal Pasca-2000: sejak
tahun 2000, pertumbuhan modal menunjukkan kecenderungan lebih
stabil dibandingkan periode sebelumnya, adapun faktor penyebab
terjadinya penurunan seperti pada tahun 2003 (-11%) atau tahun 2011
(-9%) mungkin terkait dengan kondisi ekonomi makro, seperti krisis
keuangan atau kebijakan perusahaan.

b. Perkembangan Data Modal Luar

Berikut disajikan perkembangan Modal Luar tahun 1985-2023.

Tabel'TV 2
Perkembangan Modal Luar Tahun 1985-2023
Tahun Modal Luar %

1985 0 -
1986 20.678.456 0
1987 30.678.456 33%
1988 30.678.456 0%
1989 30,678.456 0%
1999 30:678:456 0%
2000 40,659.356 25%
2001 43.659.356 7%
2002 45.659.356 4%
2003 48.670.356 6%
2004 50.678.345 4%
2005 51.658.345 2%
2006 50.456.345 -2%
2007 49.678.345 -2%
2008 50.345.890 1%
2009 50.560.345 0%
2010 60.678.908 17%
2011 58.908.670 -3%
2012 58.908.670 0%
2013 60.908.450 3%
2014 70.790.456 14%
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2015 75.980.670 7%

2016 90.980.789 16%
2017 100.270.664 9%

2018 156.891.660 36%
2019 130.281.457 -20%
2020 100.281.457 -30%
2021 124.546.312 19%
2022 98.545.278 -26%
2023 120.546.321 18%

Sumber: Data Diolah Menggunakan Ms. Excel (2024)

Berdasarkan tabel AIV.2 mengenai perkembangan tahun 1985
hingga 2023. Berikut adalahbeberapa poin utama yang dapat dijelaskan
dari data tersebui:, ModabA wal danPerkembangan Awal (1985-1989):
Pada tahun 1985 sampai tahun 1986 mulai tercatat modal sebesar
20.678.456 tanpa perubahan persentase, kemudian tahun 1987 modal
meningkat 33% menjadi 30.678.456, lalu stagnan di angka tersebut
hingga tahun  _1989. kemudian pada tahun (2000-2006) terjadi
pehingRatah [bertahdpAyakii déngan) kéndikard 25% pada)tahtin\2000,
modal meningkat* secara’ ‘bertahap 'hingga’ 519658.345 di tahun 2005,
namun pada tahun 2006 terjadi penurunan 2% menjadi 50.456.345.
kemudian pada 2007-2010 terjadi Fluktuasi yakni modal menurun
menjadi 49.678.345 di 2007 dan kembali naik hingga 60.678.908 di
tahun 2010 dengan kenaikan besar (17%). Adapun lonjakan besar tetjadi
pada tahun 2018 sebesar (36%) hingga mencapai 156.891.660. Namun,
periode 2019-2020 menunjukkan penurunan signifikan masing-masing

sebesar -20% dan -30%, dan kembali pada tahun 2021-2023




73

menunjukkan pemulihan dengan pertumbuhan mencapai 18% di tahun
terakhir, sehingga modal menjadi 120.546.321.
c. Perkembangan Data Luas Lahan

Berikut disajikan perkembangan Luas Lahan tahun 1985-2023.

Tabel 1V.3
Perkembangan Luas Lahan Tahun 1985-2023
Tahun Luas lahan (kavling) %

1985 70 -
1986 70 0%
1987 71 1%
1988 70 -1%
1989 80 13%
1999 85 6%
2000 85 0%
2001 85 0%
2002 85 0%
2003 88 3%
2004 87 -1%
2005 87 0%
2006 89 2%
2007 90 1%
2008 90 0%
2009 91 1%
2010 92 1%
2011 93 1%
2012 93 0%
2013 90 -3%
2014 90 0%
2015 100 10%
2016 102 2%
2017 112 9%
2018 112 0%
2019 202 45%
2020 202 0%
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2021 262 23%
2022 262 0%
2023 262 0%

Sumber: Data Diolah Menggunakan Ms. Excel (2024)

Berdasarkan tabel IV.3 adapun penjelasan terkait luas lahan dari

tahun 1985 hingga 2023 adalah sebagai berikut:

Dari tahun 1985 hingga 1986, luas lahan tetap stabil di 70 kavling.
Perubahan tahunan menunjukkan fluktuasi kecil dengan persentase
perubahan berkisar antara -1% hingga 13% hingga tahun 1989. Kemudian
pada tahun 2000:hingga 2007, luas lahan meningkat dari 85 menjadi 90
kavling. Adapun peningkatan loas lahan tegjadi pada tahun 2015 (+10%)
dan 2017 (+9%). Pada tahun 2019 ferjadi lomjakan luar biasa sebesar
45%, meningkatkan luas lahan dari 112 menjadi 202 kavling. Pada tahun
2021, luas lahan kembali mengalami pemningkatan signifikan (+23%)
menjadi|262 kavling,

d. "Perkembangan Data 8isa-hasil usaha

Berikut disajikan perkembangan Sisa hasil usaha tahun 1985-2023.

Tabel IV.4
Perkembangan Sisa hasil nsaha Tahun 1985-2023
Modal Sendiri %
Tahun (Miliar)
1985 68.456.090 -
1986 68.456.090 7%
1987 68.456.090 -3%
1988 68.456.090 4%
1989 68.456.090 -2%
1999 68.456.090 1%
2000 64.908.345 -1%
2001 50.340.234 2%
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2002 49.678.235 -1%
2003 52.890.256 -2%
2004 84.567.234 2%
2005 79.345.789 43%
2006 85.456.234 0%
2007 30.346.908 2%
2008 90.123.678 30%
2009 91.567.456 1%
2010 95.567.678 11%
2011 80.568.908 0%
2012 93.896.345 5%
2013 100.890.456 0%
2014 98.908.345 8%
2015 125.908.234 0%
2016 150.346.890 4%
2017 171.117.727 4%
2018 270.010.358 6%
2019 251.492.745 4%
2020 703.668.452 -2%
2021 400.841.363 19%
2022 300,434.389 -34%
2023 426.308.229 17%

Sumber: DataDiolah Menggunakan Ms. Excel (2024)

Berdasarkan tabel TV A perkembangan Sisa hasil usaha pada tahun
1985 sampai tahun 2023 menunjukkan terjadi perubahan.

Nilai SHU tercatat dalam angka, mulai dari tahun ke tahun pada
awal periode, SHU berada pada angka yang relatif stabil di kisaran 68 juta
rupiah. Pada tahun-tahun berikutnya, SHU mengalami fluktuasi yang
signifikan, terutama peningkatan besar pada tahun 2020, mencapai 703
juta rupiah. Terdapat variasi yang signifikan dalam persentase perubahan
setiap tahunnya, baik berupa kenaikan maupun penurunan. Beberapa

tahun menunjukkan kenaikan besar, seperti tahun 2005 (+43%), 2008




(+30%), dan 202] (+19%). Kemudian penurunan terbesar terjadi pada

tahun 2022, dengan -34%.

e. Perkembangan Data Variabel cost

Berikut disajikan perkembangan Variabel cost tahun 2019-2023.

Tabel IV.5
Perkembangan Variabel cost Tahun 1985-2023
Tahun Variabel Cost %

1985 120.879.456 -
1986 130.678.345 0%
1987 126.567.234 0%
1988 131.690.870 0%
1989 128.890.690 0%
1999 130.678.830 0%
2000 129.657.478 -5%
2001 131.690:870 -25%
2002 130.890.345 -1%
2003 128.890.690 6%
2004 130.890.350 37%
2005 231.560.760 ~1%
2006 230.679.890 7%
2007 235898.560 -6%
2008 336.980.760 11%
2009 338.678.354 2%
2010 380.897.235 4%
2011 380.679.234 -19%
2012 399.567.235 14%
2013 400.567.345 7%
2014 435.908.456 -2%
2015 434.689.560 21%
2016 450.567.345 16%
2017 466.909.584 12%
2018 494.509.992 37%
2019 515.114.323 -7%
2020 505.356.674 64%
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2021 623.994.633 -76%
2022 465.333.027 -33%
2023 560.347.691 30%

Sumber: Data Diolah Menggunakan Ms. Excel (2024)

Berdasarkan tabel IV.5 perkembangan biaya variabel cost dari
tahun 1985 ke tahun 2023 menunjukkan terjadi perubahan.

Beberapa tahun memiliki persentase perubahan sebesar 0%, yang
menunjukkan tidak ada perubahan signifikan atan mungkin data
sebelumnya dianggap tidak memiliki baseline perhitungan. Kemudian
perubahan padaypersentase positif) menunjukkan peningkatan biaya,
sedangkan nilai negatif menunjukkan penurunan. Fluktuasi yang cukup
signifikan pada beberapa periode, terutama di tahun 2020 (64%), 2021 (-
76%), dan 2023 (30%). Kemudian pada tahun 2011sampai tahun 2023
menunjukkan lonjakan besar| pada biaya' wvariabel di beberapa tahun
seperti 2020 dan peaureiian drastis ditahon berikatnyg (2021).

2. Analisis Deskriptif
Analisis statistik deskriptif ini dapat dilakukan dengan mengidentifikasi
nilai terendah (minimum), nilai tertinggi (maksimum), rata-rata (mear), dan
simpangan baku (standard deviation) yang tersaji dalam tabel berikut ini.

Tabel V.6 Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics
Minimum Maximum Mean Std. Deviation
498567834.00 {1490723933.0{773981952.1333| 286310208.28908
0
.00 156891660.00]| 64464602.7000] 36066808.14506
70.00 262.00 113.2333 58.91706
120879456.00 [623994633.001310321262.5333] 164084264.98260
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30 | 49678235.00 {703668452.001146997367.6000, 145236284.48853

30

Sumber: Data Diolah Menggunaken SPSS 27 (2024)

Dari tabel Analisis statistik deskriptif diketahui bahwa:

a. Modal Sendiri memiliki rentang nilai dari 498567834.00 hingga
1490723933.00. Nilai rata-rata modal sendiri 773981952.1333 dan
standar deviasi bernilai 286310208.28908.

b. Modal Luar memiliki rentang nilat .00 hingga 156891660.00. Nilai rata-
rata  sebesar  64464602.7000 '\ dan standar deviasi bernilai
36066808.14506.

c. Luas Lahan memiliki rentang nilai 70.00 hingga 262.00. Nilai rata-rata
sebesar 113.2333 dan standar deviast bernilai 58.91706.

d. Variabel cost / memiliki rentang nilai 120879456.00 hingga
623994633.00. Nilai rata-rata sebesar, 310321262.5333 dan standar
deviasi bernilai| 164084264,98260,

e. Sisa hasil usaha”’‘memiliki' “rentang milai 49678235.00 hingga
703668452.00. Nilai rata-rata sebesar 146997367.6000 dan standar
deviasi bernilai 145236284.48853.

. Hasil Analisis Data Penelitian

a. Hasil Uji Normalitas

Berikut adalah hasil pengujian normalitas menggunakan SPSS 27,

menggunakan metode Grafik Histogram.
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Berdasarkan hasil uji gambar normal p-plot menunjuidan bahwa
titik menyebary disekitar \garis diagonal dan mengikuti arah garis
histogram menuju pola | distribusi normal, maka variabel dependen
memenuhi asumsi normalitas.

b. Hasil Uji Autokorelasi

Tabel 1V.7 Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®
! . Adjusted R  1Std. Error of the}
Model R i R Square |  Square { Estimate | Durbin-Watson
1 1 947 ! 896 | 884, : 23455 ’ 1.498

é, Predictors: (Constant), Luas Lahan (X3), Modal Luar (X2), Modal Sendiri (X1)

b. Dependent Variable: Sisa Hasil Usaha (Y)
Sumber: Data Diolah Menggunakan SPSS 27 (2024)

Dari hasil uji autokorelasi, Berdasarkan tabel output diatas
diketahui nilai durbin-watson sebesar 1.498 nilai tersebut berada diantara

nilai -2 sampai +2 artinya data terhindar dari gejala autokorelasi.




¢. Hasil Uji Hetereoskedastitas

Regression Studentized Residual
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Scatterplot
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Berdasarkan gambar diatas fitik-titik pada grafik tersebut

menyebar tidak berarah dan tidak befaturan artinya data pada penelitian

ini terhindar dari gejala heteroskedastisitas.

d. Hasil Uji Multikolinearitas

Tabel V.8 HasH Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Standdrdizéd i {  Collinearity
Unstandardized Coefficients: Coefficients: : E Statistics
Model B . Std.Error | Beta | t { Sig. Tolerancei VIF
1 (Constant): ~ -] -11.149 . 5.260 13120} .04 | i
i ModalSendlr} ; 1347 305 ;654 [4.417;.000 | .183 [ 5476
i ModalLuar T 016 014 | -075 -1.115; 275 .882 : 1.134
X)) e i : | | § i
| LuasLahan . { 525 | 227 | 338 2313 .0297 .188 5320
F(X3) i ‘ P §

a. Dependent Varlable Sisa Hasil Usaha (Y)
Sumber; Data Diolah Menggunakan SPSS 27 (2024)

Berdasarkan tabel di atas, nilai tolerance seluruh wvariabel

independen > 0,10. Di samping itu, nilai VIF seluruh variabel

independen juga < 10. Hal ini berarti bahwa variabel-variabel yang



digunakan dalam penelitian ini tidak menunjukkan adanya gejala

multikolinieritas yang berarti semua variabel dapat digunakan.

e. Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel IV.9
Uji Analisis Regrest Linier Berganda

Coefficients®
; Standardized
Unstandardized Coelficients,. Coefficients

£

e A SR

Model B i 8td. Frror ! Beta it | Sig
1. - (Constant). =] -1K149 '@ 5260 | 12120} .044
| . Modal Sendiri. | 1.347 Y. ¥ 654 ‘;4.4173 .000
S i Z i i

| . “ModalLuar(X2)! =016 i/ Q14 | -075 ;-1115' .275
(*+  +Luas Lahan'C8){ 0.525 . | 4 2270 i 338 ; 2313 ¢ .029

2. Dependent Variable: Sisa Hasil Usaha (Y)

Y=a+bxl+bx2+bx3+ e
Y =-11.149 4 1.347x1 - 0,016x2 + 0,525x3 + ¢

Persamaan fersebut dapat dijelaskan apabila konstanta sebesar -
11.149 artinya apabila variabel X1 sampai X3 bernilai nol (0) atau
nilainya tetap (konstan), maka ineka yariabel Y memiliki nilai sebesar -
11,149,

1) Koefisien regresi variabel X1 sebesar 1.347 artinya terjadi
peningkatan variabel modal sendiri sebesar 1 satuan maka akan
menyebabkan peningkatan terhadap variabel sisa hasil usaha sebesar
1.347 satuan. Koefisien bernilai positif yang berarti bahwa arah
hubungan variabel modal sendiri terhadap variabel sisa hasil usaha
searah yang dimana apabila variabel modal sendiri naik maka variabel

sisa hasil usaha naik. Artinya semakin tinggi nilai variabel modal
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sendiri semakin tinggi nilai variabel sisa hasil usaha begitu pula
sebaliknya semakin rendah variabel modal sendiri maka semakin
rendah pula nilai variabel sisa hasil usaha.

2) Koefisien regresi variabel X2 sebesar -0,016 artinya terjadi
peningkatan variabel modal luar sebesar 1 satuan maka akan
menyebabkan penurunan terhadap variabel sisa hasil usaha sebesar -
0,016 satuan. Koefisien/bernilai negatif yang berarti bahwa arah
hubungan variabelsnodal luarterhadap, variabel sisa hasil usaha tidak
searah yang dimana apabila“variabel modal luar naik maka variabel
sisa hasil usaha turun. Artinya semakin tinggi nilai variabel modal luar
semakin rendah nilai variabel sisa hasil usaha begitu pula sebaliknya
semakin rendah variabel modal Inar maka semakin tinggi pula nilai
variabel sisa hasil usaha.

3) Koefisien Tregresi varigdbel = X3 sebesar 0,525 artinya terjadi
peningkatan,, variabel | duas, [lahan ysebesar; 1 satuan maka akan
menyebabkan peningkatan terhadap variabel sisa hasil usaha sebesar
0,525 satuan. Koefisien bernilai positif yang berarti bahwa arah
hubungan variabel Iuas lahan terhadap variabel sisa hasil usaha searah
yang dimana apabila variabel luas lahan naik maka variabel sisa hasil
usaha naik. Artinya semakin tinggi nilai variabel luas lahan semakin
tinggi nilai variabel sisa hasil usaha begitu pula sebaliknya semakin
rendah variabel luas Jahan maka semakin rendah pula nilai variabel

sisa hasil usaha.



f. Uji Analisis MRA

Tabel IV.10
Uji Analisis MRA
Coefficients®
Unstandardized | Standardized { %

Coefficients i Coefficients ; }
Model B { Std. Error 5 Beta Pt ! Sig.
i} “(Constant)>, ™| 9.068 | W7.645 11.186, .248
“Modal Sendiri (Xl)‘ 128 4 46 . 062 | .3021.766
!, Modal Luar (X2) 4 -0190 v T8, | -09 -160; 874
| % LuasLahan(X3)" | 530 3910 b 341 ;27751 011
I~ " Modal Sendiri * 3 005 (10,0008 T 2206  12.174; .040
L Cost L ; P
§ " Modal Luar *Cost.{ %000 ; 006 o 017 | .028 | .978
. " LuasLahan* Cost | 027 1 ,/.0084 | 452 '3.374 .003
a. Dependent Variable? Sisa Hasil Usaha (Y)

Y =a+bx1 + bx2 + bx3 + bxl*z + bx2*z + bx3*z + ¢

Y = 9.068 + 0.128x10=10,019x2 + 0,530x3 + 0.005x1*z + 0,000x2*z +

0,027x3*z+ e

Persamaan tersebut dapat” dijelaskan apabila “konstanta sebesar

9.068 artinya apabila,variabel, X1, sampai X3*Z bernilai nol (0) atau

nilainya tetap (konstan), maka maka variabel Y memiliki nilai sebesar

9.068.

1) Koefisien regresi variabel X1 sebesar 0.128 artinya terjadi
peningkatan variabel modal sendiri sebesar 1 satuan maka akan
menyebabkan peningkatan terhadap variabel sisa hasil usaha sebesar
0.128 satuan, Koefisien bernilai positif yang berarti bahwa arah

hubungan variabel modal sendiri terhadap variabel sisa hasil usaha

searah yang dimana apabila variabel modal sendiri naik maka variabel




sisa hasil usaha naik. Artinya semakin tinggi nilai variabel modal
sendiri semakin tinggi nilai variabel sisa hasil usaha begitu pula
sebaliknya semakin rendah variabel modal sendiri maka semakin

rendah pula nilai variabel sisa hasil usaha.

2) Koefisien regresi variabel X2 sebesar -0,019 artinya terjadi

peningkatan variabel medal duar sebesar 1 satuan maka akan
menyebabkan penurunanderhadap variabel sisa hasil usaha sebesar -

0,019 satuan. Koefisien bernilai negatif yang berarti bahwa arah

hubungan variabelmodal lnar terhadap.variabel sisa hasil usaha tidak

| searah yang dimana apabila vatiabel modal lvar naik maka variabel
sisa hasil usaha turun. Artinya semakin tinggi nilai variabel modal luar
semakin rendah nilai variabel sisa hasil usaha begitu pula sebaliknya
semakin rendah variabel modal Juar maka semakin tinggi pula nilai
variabel sisa hrasil usaha:

3) Koefisien gpegresi, variabel, X3 sebesar, 0,530 artinya terjadi
peningkatan variabel luas lahan sebesar 1 satuan maka akan
menyebabkan peningkatan terhadap variabel sisa hasil usaha sebesar
0,530 satuan., Koefisien bernilai positif yang berarti bahwa arah
hubungan variabel luas lahan terhadap variabel sisa hasil usaha searah
yang dimana apabila variabel luas lahan naik maka variabel sisa hasil
usaha naik. Artinya semakin tinggi nilai variabel luas lahan semakin

tinggi nilai variabel sisa hasil usaha begitu pula sebaliknya semakin
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rendah variabel luas lahan maka semakin rendah pula nilai variabel
sisa hasil usaha.

4) Koefisien regresi variabel X1*Z sebesar 0.005 artinya terjadi
peningkatan variabel modal sendiri*cost sebesar 1 satuan maka akan
menyebabkan peningkatan terhadap variabel sisa hasil usaha sebesar
0.005 satuan. Koefisien bernilai positif yang berarti bahwa arah
hubungan variabel modal sendiri*cost terhadap variabel sisa hasil
usaha searah yang/dimanagapabila variabel modal sendiri*cost naik
maka variabel sisa hasil usalia,/naik.Artinya semakin tinggi nilai
variabel modal sendiri*cost semakin tinggi nilai variabel sisa hasil
usaha begitu, pula’ sebaliknya/ semakin' rendah variabel modal
sendiri*cost maka semakin rendah pula nilai variabel sisa hasil usaha.

5) Koefisien regresi variabel X2*Z sebesar 0,000 artinya terjadi
peningkatan variabel' niodal ‘luar®cost 'sebesar 1 “satuan maka akan
menyebabkan peningkatan terhadap, yarigbel sisa hasil usaha sebesar
0,000 satuan. Koefisien bernilai positif yang berarti bahwa arah
hubungan variabel modal luar*cost terhadap variabel sisa hasil usaha
searah vang dimana apabila variabel modal Juar*cost naik maka
variabel sisa hasil usaha naik. Artinya semakin tinggi nilai variabel
modal luar*cost semakin tinggi nilai variabel sisa hasil usaha begitu
pula sebaliknya semakin rendah variabel modal luar*cost maka

semakin rendah pula nilai variabel sisa hasil usaha.
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6) Koefisien regresi variabel X3*Z sebesar 0,027 artinya terjadi
peningkatan variabel luas lahan*cost sebesar 1 satuan maka akan
menyebabkan peningkatan terhadap variabel sisa hasil usaha sebesar
0,027 satuan. Koefisien bernilai positif yang berarti bahwa arah
hubungan variabel luas lahan*cost terhadap variabel sisa hasil usaha
searah yang dimana apabila wariabel luas lahan*cost naik maka
variabel sisa hasil usahasnaik. Artinya semakin tinggi nilai variabel
luas lahan*cost semakin tinggi.nilal variabel sisa hasil usaha begitu
pula sebalikmya 'semakin “fendah variabel luas lahan*cost maka
semakin rendah pula nilai variabel sisa hasil usaha.

g. Uji Determinasi

Tabel IV.11
Uji Determinasi
Model Summary
% g Adjusted R zStd. Error of the
Model R i/ R Squars! | Square t A Estimate
1+ " 9ATADIANIESIT 884 ; 23455
a. Predictors: (Constant), Luas Lahan (X3), Modal Luar (X2),
Modal Sendiri (X1)

Dari tabel diatas dapat terlihat nilai R Square 0,896 atau 89,6%.
Angka tersebut menunjukkan besar pengaruh variabel X1, X2 dan X3
terhadap Variabel Y secara gabungan, sedangkan sisanya 10,4 %

dipengaruhi oleh faktor variabel lain di luar penelitian ini atan nilai error

Model- Summary
% % Adjusted R IStd. Error of the
Model R ; R Square Square i Estimate
e .o 975, 951 ! 938 : .17088
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a. Predictors: (Constant), Luas Lahan * Cost, Modal Luar (X2),
Modal Sendiri * Cost, Luas Lahan (X3), Modal Sendiri (X1),
Modal Luar * Cost

Dari tabel diatas dapat terlihat nilai R Square 0,951 atau 95,1%.
Angka tersebut menunjukkan besar pengaruh variabel X1, X2, X3, X1*Z
X2*Z dan X3*Z terhadap Variabel Y secara gabungan, sedangkan
sisanya 4,9 % dipengaruhi oleh faktor variabel lain di luar penelitian ini

atau nilai error

h. Uji F (Simultan)

Tabel IV.12
Uji F (Simultan)
ANOVA®
Sum of ¢ § Mean ; 3
Model Squares % df | Square | F | Sig.
1~ Regressio; wi2:311 { 3 | 4104 }74.595i .000°
R I , ; | )
L G_R'esi_du_al RQIFAR QoA N N !
Tofal , 4, 13741 .| 29,1 L

a. Dependent 'Variable: 'Sisa Hasil Usaha (Y)
b. Predictors: (Constant), iuas Lahtanv(X3), Modal Luar (X2),
Modal Sendiri (X1)
F-Tabel = (n-k) = (30-3) = F-Tabel 27 = 2.96

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai F hitung lebih
besar daripada nilai F tabel (74.595 > 2.96), dengan nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian, Ho ditolak Hipotesis diterima
yang artinya variabel X1, X2 dan X3 jika diuji secara bersama-sama atau
simultan berpengaruh terhadap variabel Y.

i. Uji Hipotesis (UJI t Regresi Linier Berganda)
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Tabel IV.13
Uji F (Simultan)
Coefficients®
Unstandardized ‘Standardized! !
Coefficients 1 Coefficients i '
Model B ' Std.Emor . Beta ! t Sig
1 (Constant) i -11.149 ' 5260 | 1-2.1201 .044
" Modal Sendiri | 1347 | 305 | 654 | 4.417,.000
R ]
" ¥Modalluar (X2)! -016 .. ..014 | -075 I-1.115{.275
i~ " JuasLahan(X3)| 525 [ & 227 | 338  :2313'.029

a Dependent Variable: Sisa Hasil Usaha (Y)

t-Tabel (n-k-1) = (30-3-1) 2 ¢ Tabel 26 = 2,05553

1

2)

3)

Berdasakanptabel uji t diatas pengaruh variabel X1 terhadap variabel
Y sebesar 0,000 < 0,050 sedangkan untuk nilai t hitung sebesar 4,417
> t tabel (2.05553), dimana Ho ditolak dan Hipotesis diterima yang
berarti terdapat pengaruh variabel modal sendiri terhadap Variabel
sisa hasil usaha.

Berdasakan| tabel 0ji't diatas pengarthvariabel X2 fethadap variabel
Y sebesar 0,275 > 0,050’ sedangkanuntuk nilai t hitung sebesar -
1,115 < t tabel (2.05553), dimana Ho diterima dan Hipotesis ditolak
yang berarti tidak terdapat pengaruh variabel modal luar terhadap
Variabel sisa hasil usaha.

Berdasakan tabel uji t diatas pengaruh variabel X3 terhadap vartabel
Y sebesar 0,029 < 0,050 sedangkan untuk nilai t hitung sebesar 2,313
> t tabel (2.05553), dimana Ho ditolak dan Hipotesis diterima yang
berarti terdapat pengaruh variabel luas lahan terhadap Variabel sisa

hasil usaha.




j. Uji Hipotesis UJI t MRA

Tabel IV.13
Uji Hipotesis Uji t MRA
Coefficients®
Unstandardized Standardized | '
Coefficients ' Coefficients l
Model B | Std Error ' Beta iSig
1.~ " (Constant): . 1 9.068 |  7.645 '1186 248
* " Modal Sendiri *.} 128 ' 426 | .062 .302* 766
A N * -‘ o
=, ModalLuar X2) | -019 14 .H8 |  -09 -160? 874
" "LuasLahan(X3) | 53001 .19L, ., 341 2.7751 .011
B Modal Sendm* 1 005 5003 . .206 §2 174g 040
Cost. ° = , |
>+ Modal Luar*Cost* 000 » 6006 . 017 | .028 , 978
; TLuas Lahan,* Costi,.027 008 a4 452 33741 .003

a. Dependent Variable: Sisa Hasil Usaha (Y)

t-Tabel (n-k-1) = (30-3-1) = t-Tabel 26 = 2.05553

9

2)

3)

Berdasakan tabelowji t diatas pengaruh variabel X1*Z terhadap
variabel Y ,sebesar- 0,040 <.0,050 sedangkay. pptuk nilai t hitung
sebesar\2,174 +|t/tabel/ 205553}, dimana [Ho ditolak dan Hipotesis
diterima yang berarti variable 'cost “dapat memoderasi pengaruh
variabel modal sendiri terhadap Variabel sisa hasil usaha.

Berdasakan tabel uji t diatas pengaruh variabel X2*Z terhadap
variabel Y sebesar 0,978 > 0,050 sedangkan untuk nilai t hitung
sebesar 0,028 < t tabel (2.05553), dimana Ho diterima dan Hipotesis
ditolak yang berarti variable cost tidak dapat memoderasi pengaruh
variabel modal luar terhadap Variabel sisa hasil usaha.

Berdasakan tabel uji t diatas pengaruh variabel X3*Z terhadap

variabel Y sebesar 0,003 < 0,050 sedangkan untuk nilai t hitung



sebesar 3,374 > t tabel (2.05553), dimana Ho ditolak dan Hipotesis

diterima yang berarti variabel cost dapat memoderasi pengaruh

variabel luas lahan terhadap Variabel sisa hasil usaha.

C. Pembahasan Penelitian

Tabel IV.14
Hasil Penelitian

Variabel

Hasil penelitian

.| Modal sendiri

Ho  ditolak dan Hipotesis diterima
vang  berarti terdapat pengaruh
variabelT modal sendiri terhadap
Variabel sisa hasil usaha.

.| Modal luar

Ho diterima dan Hipotesis ditolak
yang berarti tidak terdapat pengaruh
variabel modal Inar terhadap Variabel
gisa hasil usaha

.| Luas lahan

Ho ditolak dan Hipotesis diterima
yang berarti terdapat pengaruh
variabel [uas lahan terhadap Variabel
sisarhasil usaha;

Modal sendiri*variabel cost

Ho ditolak dan Hipotesis_diterima
vang | Vberarti’ variable/ /¢ost Vdapat
memoderasi, pengarth variabel modal
sendiri terhadap Variabel sisa hasil
usaha

.| Modal luar* variabel cost

Ho diterima dan Hipotesis ditolak
yang berarti variable cost tidak dapat
memoderasi pengaruh variabel modal
Inar terhadap Variabel sisa hasil usaha

Luas lahan*variabel cost

Ho ditolak dan Hipotesis diterima
yang berarti variabel cost dapat
memoderasi pengaruh variabel luas

lahan terhadap Variabel sisa hasil
usaha
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1. Pengaruh modal sendiri terhadap Sisa hasil usaha Koperasi Sawit Bersama

Modal sendiri merupakan modal yang mendasar dalam suatu
koperasi. Modal sendiri yang diperoleh dari simpanan pokok, simpanan
wajib dan cadangan digunakan koperasi untuk usaha simpan pinjam dengan
didukung oleh kemampuan permodalan yang cukup besar yang akhirnya
akan diperoleh Sisa hasil usaha yang cukup besar pula. Modal sendiri
digunakan untuk meningkatkan kelangsungan hidup dan usaha koperasi
Sawit Bersama. Dibuktikan dengain-hasil yang bersumber dari SPSS bahwa
modal sendiri mempunyai nilai*signifikansi sebesar 0,000. Dari hasil
analisis diketahui bahwa,terdapat pengaruh/positif modal sendiri terhadap
perolehan Sisa hasil usaha pada koperasi Sawit Bersama.

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa modal sendiri
berpengaruh secara signifikan terhadap perolehan Sisa hasil usaha yang
diperoleh koperasi. Adapun dampak ketika modal sendiri Iebih signifikan
maka akan menigkatkan Sisa-hasil usaha, dengan baik dan semua itu akan
mengguntungkan bagi anggota karena nanti pada satu tahun buku mereka
akan memperoleh/menerima Sisa hasil usaha yang besar, semua itu tentu
tidak mudah dan juga membutuhkan kerja keras dan kerjasama antar
anggota untuk meningkatkan simpanan pokok dan wajib pada koperasi
tersebut.

Hal ini sesuai dengan penelitian Daniel situmorang, dkk yang

menunjukkan bahwa semakin besar modal sendiri suatu koperasi maka akan
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mengakibatkan bertambahnya Sisa hasil usaha koperasi.! Dalam penelitian
Rini Endriani dkk juga menunjukkan bahwa modal sendiri mempunyai
pengaruh terhadap perolehan Sisa hasil usaha sehingga koperasi harus
mempertimbangkan modal sendiri dalam menganalisis kemampuan koperasi
untuk mendapatkan Sisa hasil usaha yang besar dengan memanfaatkan

modalnya.”

. Pengaruh modal luar terhadap Sisa hasil usaha Koperasi Sawit Bersama.

Modal luar digunakan untuk-tambahan modal ketika modal sendiri
yang dimiliki oleh koperasi \kurang mementihi. Modal luar merupakan
sejumlah uang dengan nilal tertentu yang diperoleh dari luar koperasi atas
dasar penjanjian®hutang ‘antara koperasi dan pihak yang bersangkutan.
Modal luar dapat diperoleh dari kerjasama antar koperasi, melakukan
pinjaman dengan bank serta lembaga keuangan lainnya. Berdasarkan hasil
penilitian nilai signifikan modal sendirt tethadap “Sisa” hasil usaha sebesar
0.275. Dari hasil, analisis .diketahui bahwa, modal luar tidak berpengaruh
terhadap sisa hasil usaha Koperasi Sawit Bersama.

Adanya pengaruh modal luar dengan peningkatan Sisa hasil usaha di
koperasi Sawit Bersama disebabkan tingginya jumlah pinjaman yang
diberikan kepada para anggota dan non anggota koperasi. Di samping itu,

dengan semakin banyaknya modal luar yang didapatkan, biaya operasional

'Danjel Situmorang, Rahima Br Purba, and Renny Maisyarah Maisyarah, “Analisis

Determinan Faktor Sisa Hasil Usaha Pada Koperasi Di Kota Tebing Tinggi” Transekonomika:
Akuntansi, Bisnis Dan Kevangan Volume. 4, no. 1, 2024, hal. 26.

2 Rini Endriani, Arman Arman, and Sri Mulyani, “Faktor Yang Mempengaruhi Perolehan

Sisa Hasil Usaha Pada Koperasi Unit Usaha Otonom Rimba Beringin,” Jurnal Riset Manafemen
Indonesia 3, no, 1 (January 31, 2021): 7, hal..59.
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menjadi beban tersendiri bagi koperasi. Hal ini disebabkan ketika suku
bunga mengalami kenaikan, maka yang terjadi adalah beban pengembalian
yang dikeluarkan koperasi juga akan meningkat. Namun sebaliknya, jika
suku bunga kecil, maka beban koperasi untuk mengembalikan modal yang
telah dipinjam akan kecil.

Hal ini sejalan dengan jpenelitian Rian Sahrul Umam dkk yang
menyatakan bahwa modal luartidak memiliki pengaruh terhadap sisa hasi
usaha disebabkan tingginya jumlah pinjaman yang dilakukan untuk
menjalankan kegiatan usaha koperasi: Semakin banyaknya modal luar yang
didapatkan maka biaya operasional akan dibebankan menjadi beban sendiri
bagi koperasi. Ketika suku bunga mengalami kenaikan, maka yang terjadi
adalah beban pengembalian yang dikeluarkan koperasi juga akan
meningkat, begitupun sebalinya jika suku bunga kecil maka beban bunga
koperasi juga akan kecil:®

Dalam penelitiag-Irene dklc juga menunjukkan bahwa modal luar tidak
berpengaruh terhadap sisa hasil usaha koperasi, disebabkan kontribusi atau
porsi modal pinjaman yang sedikit dan adanya beban bunga yang
ditanggung ketika pengembalian pinjaman, sehingga akan menambah beban

pengeluaran koperasi. 4

3 Rian Sahrul Umam, Ayu Chairani Laksmi, "Pengaruh modal sendiri, modal luar, dan
volume usaha terhadap sisa hasil usaha pada koperasi di Kota Tasikmalaya tahun 2022,
Proceding Of NCAF, Volume 6, 2024, Hal.7.

4 Irene Glaudia Sae, dkk, “Determinan Sisa Hasil Usaha (Studi pada Koperasi di Kota
Waingpw)”, Jurnal Transformatif, Vol. 12 Mei 2023, Hal. 217
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3. Pengaruh luas lahan terhadap Sisa hasil usaha Koperasi Sawit Bersama.

Lahan pertanian merupakan penentu dari pengaruh komoditas
pertanian. Secara umum dikatakan, semakin luas lahan (yang digarap atau
ditanami), semakin besar jumlah produksi yang dihasilkan oleh lahan
tersebut.’ Pengaruh luas lahan tidak hanya pada tingkat efisiensi usaha tani
saja, tetapi juga mempunyai dampak pada upaya transfer dan penerapan
teknologi dalam pembangunan’ pertanian. Apabila pemilikan lahan lebih
banyak secara kotak-kotak dengan-luas penguasaan yang sempif, upaya
pembangunan pertanian. akan “sulit / dilakukan. Petani biasanya lebih
menguasai lahannya daripada bekerja menurut kemauan bersama. Artinya,
kurangnya mofivasi untuk ‘bekerja sama 'dan menantang resiko
menyebabkan petani bertindak sendiri sendiri.

Dari hasil pénelitian yang dilakukan luas lahan memiliki pengaruh
terhadap Sisa hasil usdaha koperasi-sawit bersama-dengan nilai siginifikan
0,029. Luas lahan mempunyai-kedudukan penting dalam meningkatkan
faktor produksi dimana semakin luas lahan yang dimiliki maka semakin
besar peluang untuk menambah jumlah tanaman sawit. Hal ini sejalan
dengan penelitian I Gusti Ayu Bintang Pradnyawati, dklc yang menyatakan
bahwa luas lahan cukup besar, maka peluang ekonomi untuk meningkatkan
produksi dan pendapatan akan lebih besar. Luas lahan pertanian akan

memengaruhi skala usaha yang pada akhirnya akan mempengaruhi efisien

5 Ara Anggar Andrias, Yus Darusman, and Mochamad Ramdan, “Pengaruh Luas Lahan
Terhadap Produksi Dan Pendapatan Usaha tani Padi Sawah (Suatu Kasus Di Desa Jelat
Kecamatan Baregbeg Kabupaten Ciamis).,” Jurnal Imiah Mahasiswa AGROINFO GALUH,
Volume. 4, noinor. 1, 2018, hal.523.
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atau tidaknya suatu usaha pertanian.® Selanjutnya penelitian Raisa Yamani
dkk yang menyatakan bahwa luas lahan memiliki pengaruh terhadap
peningkatan pendapatan, dimana luas penguasaan lahan pertanian
merupakan suatu yang sangat penting dalam proses produksi atanpun usaha
tani dan usaha pertanian. Luas lahan pertanian akan mempengaruhi skala
usaha dan skala usaha ini pada akhinya akan mempengaruhi efisien atau
tidaknya suatu usaha pertanian/

4. Variabel cost efektif memoderasi-pengaruh modal sendiri terhadap Sisa
hasil usaha koperasi sawit bersama.

Variabel cost merupakan biaya yang berubah secara proporsional
dengan aktivitas bisnis, dengan jumlah/yang tidak tetap atau ber ubah-ubah
mengikuti intentitas' pemakaian sumber biaya. Dikatakan sebagai sebuah
biaya yang berubah mengikuti aktivitas bisnis dikarekanakan biaya yang
dikeluarkan besarahnya tergantunlg pada kenaikan dan penurunan volume
operasional perusahaan, Biaya. yang. diperlukan pada saat dilakukan proses
produksi sering dikenal dengan pembelian bahan baku. Pengeluaran untuk
membeli bahan baku sendiri ini akan sangat dipengaruhi oleh target output

dari keseluruhan proses produksi.?

%1 Gusti Ayu Bintang Pradnyawati dan Wayan Cipta, Pengaruh Luas Lahan, Modal dan
Jumlah Produksi Terhadap Pendapatan Petani Sayur Di Kecamatan Baturiti, Ekuitas: Jurnal
Pendidikan Ekonomi Volume 9, Number 1, Tahun 2021, hal. 98.

7 Raisa Yamani Hardini Pazriati Nasution, Dede Ruslan, Raina Linda Sari, “Analisis
Pengaruh Luas Lahan, Tenaga Kerjo, Dan Jumlah Produksi Kelapa Sawit Terhadap PDRB Sub
Sektor Perkebunan Di Kabupaten Labuhanbatu Selatan,” Jurnal Edunomika Vol. 08, No. 01,
2024, hal 14.

8 Suwamni Nainggolan, Irma Marpaung, Herna Hutasoit, Nopitri Zega, Hamonangan,
Stallagan, “dnalisis Perilaku Biaya Terhadap Biaya Tetap Dan Biaya Variabel,” Jurnal EKOMA:
Jurnal Ekonomi, Manajemen, Akuntansi Volume.3, nomor.3, 2024, hal. 2421,
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Hasil penelitian ini menyatakan bahwa biaya variable cost efektif
memoderasi memperkuat pengaruh modal sendiri terhap sisa hasi usaha.
Dengan adanya variabel cost memperkuat permodalan di Koperasi Sawit
Bersama, untuk pembelian bahan baku berupa pupuk kelapa sawit, yang
berpengaruh terhadap pertumbuhan kelapa sawit dalam menghasilkan
tandan buah segar. Ketersediaan modal yang kuat sangat dibutuhkan dalam
keberlangsungan tanaman kelapa sawit karena dalam menghasilkan tandan
buah segar harus dilakukan perawatan kelapa sawit berupa pemeliharaan

rumnput disekitaran kelapa sawit, peéremajaan,serta pemupukan kelapa sawit.

. Variabel cost efektif memoderasi pengaruhimodal luar terhadap Sisa hasil

usaha koperasi sawit bersama.

Sebagai biaya yang  cenderung mengikuti kebutuhan perusahaan
sifatnya yang tidak tetap dan mengikuti keadaan perusahaan biaya variabel
harus disesuaikan dengahl ceépat’ sehingga disebut juga dengan biaya jangka
pendek. Biaya variabel dapat diatur dan dikendalikan dengan mudah karena
besaran nominalnya sejalan dengan volume produksi perusahaan.

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa biaya variable cost efektif
memoderasi memperlemah pengaruh modal luar terhadap sisa hasi usaha.
Adanya variabel cost baik itu bahan baku dan upah tenaga kerja karyawan
dalam memanen hasil kelapa sawit koperasi memperlemah Sisa hasil usaha
koperasi, dikarenakan sewaktu-waktu ada penambahan karyawan untuk

mempercepat hasil panen koperasi. Sehingga diharapkan koperasi harus
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memperkuat permodalannya agar mampu membayar upah karyawan ketika
ada penambahan tukang panen.

6. Variabel cost efektif memoderasi pengaruh luas lahan terhadap Sisa hasil
usaha koperasi sawit bersama.

Biaya variabel memiliki peranan penting dalam kegiatan operasional
perusahaan sebagai sumber informasi yang bermanfaat bagi manajemen
perusahaan dalam merencanakan labaj serta pengendalian biaya yang lebih
efisien dalam mengambilkeputusan:?

Dari hasil  penelitian | ini"" menunjukkan "bahwa variabel cost
memoderasi memperkuat, pengaruh luas lahan terhadap peningkatan Sisa
hasil usaha koperasi Sawit Bersama, karena apabila semakin bertambah luas
lahan maka jumlah tanaman sawit akan semakin banyak dan menghasilkan
tandan buah segar‘yang dapat menambah jumlah pendapatan hasil panen
sawit.

D. Keterbatasan Penelitian
Berdasarkan hasil dan pembahasan tentang penelitian di atas tentunya
ada keterbatasan peneliti dalam melaksanakan penelitian ini. Adapun
keterbatasan yang dihadapi peneliti selama melaksanakan penelitian dan
penyusunan tesis ini adalah sebagai berikut:
1. Keterbatasan dalam pengembangan variabel penelitian ini hanya

menggunakan lima variabel saja yang seharusnya bisa dimasukkan beberapa

% Artika X. Pongantung, Wilfried S. Manoppo, and Joan Mangindaan, “Analisis Biaya
Menurut Variable Costing Untuk Pengambilan Keputusan Menerima Atau Menolak Pesanan
Khusus Pada Perusehaan Kue Bangket Tokin,” JURNAL ADMINISTRASI BISNIS (J4B) Volume
6,nomor. 001 (2018}, hal. 3.
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variabel yang dapat mempengaruhi sisa hasil usaha koperasi. Oleh karena
itu, peneliti berharap untuk peneliti selanjutnya untuk menambah beberapa
variabel penelitian lain sebagai variabel moderasi dalam penelitian.

. Data yang digunakan dalam penelitian terlalu sedikit, dikarenakan hanya
meneliti pada satu koperasi.

. Objek penelitian hanya difokuskanpada satu titik serta literature hasil

penelitian dari penelitian sebelumnya yang masih kurang pun belum ada.




A.KESIMPULAN

Berdasarkan hasi pembahasan penelitian, maka dapat dapat disimpulkan hasil

dari penelitian ini anatara lain:

1. Modal sendiri memiliki pengaruh terhadap Sisa hasil usaha koperasi Sawit

Bersama.

. Modal luar tidakvmemiliki pengaruh terhadap.Sisa hasil usaha koperasi
Sawit Bersama.

. Luas lahan memiliki pengarub terhadap Sisa hasil usaha koperasi sawit
bersama.

. Variabel cost efektif memoderasi memperkuat, pengaruh Modal sendiri
terhadap Sisa'lidsil psahia koperasi [Sawit\Befsama.

Y Variabel' eost*efektif ‘membderasi ‘memperlemal’ pengaruh’ Modal luar
terhadap Sisa hasil usaha koperasi Sawit Bersama.

. Variabel cost efektif memoderasi memperkuat pengaruh luas lahan terhadap

Sisa hasil usaha koperasi Sawit Bersama.

. IMPLIKASI HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil penelitian tersebut koperasi harus meningktkan

jumlah modal sendiri karena koperasi membutuhkan pengelolaan modal secara

efisien untuk menghasilkan Sisa hasil usaha yang besar. Modal sendiri adalah

modal yang berasal dari pemilik perusahaan dan tertanam di dalam perusahaan

untuk waktu yang tidak tertentu lamanya (Riyanto 2015:21&240). Hal ini

99
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dikarenakan juga modal sendiri tidak menanggung biaya modal/beban bunga
yang nantinya akan mengurangi perolehan sisa hasil usaha. Mengingat
kontiribusi modal sendiri yang relatif besar terhadap perolehan sisa hasil usaha,
maka koperasi Sawit Bersama harus berusaha memperbesar modal sendiri. Hal
ini dapat dilakukan dengan mengajak para anggotanya untuk meningkatkan
besarnya simpanan pokok dan simpanan wajib.

Dengan meningkatnya sisa hasil usaha maka akan meningkat pula
jumlah dana cadangan koperasi yang-pada akhirnya akan memperbesar jumlah
modal sendiri. Sesuai dengan teori' laba efisiénsi manajerial (managerial
efficiency theory of profit),yakni teori yang menekankan bahwa perusahaan
yang dikelola secaraefisien akan memperoleh laba diatas rata-rata laba normal.
Sisa hasil usaha koperasi dapat meningkat ketika manajer koperasi dapat
memaksimalkan atau mengefisiensikan seluruh komponen baik keuangan atau
pun non keuangan, Berbeda' dengan mengingat modal thar yang sewaktu-waktu
berdasarkan tingkat pengembaliannya, sehingga akan berpengaruh pada tingkat

pengembalian bunga pinjaman dari luar.

. SARAN

Berdasarkan implikasi dan keterbatasan penelitian yang sudah dipaparkan,

saran untuk penelitian selajutnya, antara lain:

1. Wilayah penelitian ini hanya terbatas di kecamatan Sungai Aur sehingga
tidak dapat menggeneralisasi seluruh koperasi yang ada di kabupaten
Pasaman Barat. Penelitian selanjutnya, diharapkan dapat memperluas

jangkauan wilayah penelitian.




2. Meningkatkan jumlah anggota agar menambah jumlah modal sendiri dan

meningkatkan partisipasi dalam melakukan simpanan serta memberikan
hadiah sebagai reward.

3. Koperasi sebaiknya dalam pengoperasian usaha perlu adanya rencana yang
matang dan mempertimbangkan seberapa besar penggunaan modal
pinjaman dalam menjalankan, usahanya. Agar hutang atau pinjaman
koperasi pada pihak luar tidak meningkat dan bisa ditutupi dengan

perolehan Sisa hasil usaha koperasi:
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/STATISTICS=MEAN STDDEV MIN MAX.
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Enput
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Luas Lahan (X3) 30
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Cost (2) 30
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Regression
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ANOVA
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Modal Luar (X2),
Modal Sendiri
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a. Dependent Variable: Sisa Hasil Usaha (Y)
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Model Summary
| Adjusted R Std. Error of the
| Model R R Square Square Estimate

1 947 896 384 .23455




a. Predictors: {Constant), Luas Lahan (X3), Modal Luar (X2), Modal

Sendiri (X1)
ANOVA?
Model Sum of Squares  df Mean Square  F Sig.
1 Regression 12.311 3 4.104 74.585 .0oo®
Residual 1.430 26 055
Total 13.741 29
a, Dependent Variable: Sisa Hasil Usaha (Y)
b. Predictors: (Constant), Luas Lahan (X3), MoedabLuar (X2}, Modal Sendiri (X1)
Coefficients®
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Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
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Regression
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Resources Processor Time 00:00:03.97

Elapsed Time 00:00:03.17

Memory Required 3632 bytes

Additional Memory Required 648 bytes
for Residual Plots

Variables Created or Modified RES_1 Unstandardized Residual
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Model  Variables Entered Removed Method
1 Luas Lahan (X3} Enter
Modal Luar.(X2),
Modal Sendiri
{x1)*

a. Dependent Variable: Sisa Hasll Usaha (Y)

b. All requested variables entered,

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Modeh, R RSquate Sthiare Estimate Durbin-Watson
1 9472 -896 884 .23455 1.498

a. Predictors: (Constant}, Luas Lahan (X3}, Modal Luar {X2), Modal Sendiri {X1)

b. Dependent Variable: Sisa Hasil Usaha (Y)

ANOVA?

Madel Sum of Squares df Mean Square  F Sig.

1 Regression 12.311 3 4.104 74.595 .000°
Residual 1.430 26 .055

Total 13.741 29




a. Dependent Variable: Sisa Hasil Usaha (Y)

b. Predictors: {Constant), Luas Lahan (X3), Modal Luar (X2}, Modal Sendiri (X1)

Coefficients®
Standardized Collinearity
Unstandardized Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -11.149 5.260 -2.120 .044
Modal Sendiri {X1) 1.347 .305 654 4.417 .000 .183 5.476
Modal Luar (X2) -016 014 =075 -1.115 275 882 1.134
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a. Dependent Varjable: Sisa Hasil Usaha (Y)
Collinearity Diagnostics®
Variance Proportions
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Modal Lahan
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i 1 3971 1.000 .00 Q0 00 .00
2 024 12.964 100 00 .95 .00
3 7 005 28.419 00 00 02 22
4 2.731E-5 381.342 1.00 1.00 .03 J7
a. Dependent Variable: Sisa Hasil Usaha (Y)
Residuals Statistics®
Minimum  Maximum  Mean Std. Deviation N
Predicted Value 17.7834 19.9296 18.5193 .65154 30
Std. Predicted Value -1.129 2,165 000 1.000 30




Standard Error of Predicted  .048 .234 .078 037
Value

Adjusted Predicted Value ~ 17.7594  22.2652  18.6624  .94217

Residual -35787  .84214 00000  .22208

41526 3591 .000 947

Std. Resi&ual

Stud. Residual -1.571 3.821 -.040 1.026

Deleted Residual -4,22347 .95382 -.14308 .81041 30

Stud. Deleted Residual ; .659 .019 1.289 30

Mahal. Distance .920 2.900 5.207 30

Cook's Distance 2.724 14.736 30

Centered Leverage .180 30
a. Dependent Vari
Charts

Hasil Usaha (Y)

Mean = -3 89E-14
Std. Dev. = 0.947
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JMISSING ANALYSIS.

NPar Tests
Notes
Output Created 07-NOV-2024 16:14:14
Comments
Input Active Dataset DataSetD
Filter <none>
Weight <none>
Split File <none>

N of Rows.in-Working Data File30

Missing Value Handling

Definitior of Missing User-defined missing values
are treated as missing.

Cases Used Statistics for each test are
based on all cases with valid
data for the variable(s) used in
that test.

Syntax

NPAR TESTS
/K-S{NORMAL)=RES_1
IMISSING ANALYSIS.

Resources

Processordime 00:00:00.00

Elapsed Time 00:00:00.01

Number of Cases Allowed? 786432

a. Based on availability of workspace memory.

One-Sample Kolmogerov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 30
Normal Parameters®® Mean .0000000




Std, Deviation  .22208229
Most Extreme Differences  Absolute .135
Positive 135
Negative -113
Test Statistic .135
Asymp. Sig. (2-tailed) J169°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction:

REGRESSION
/MISSING LISTWISE
/STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA
/CRITERIA=PIN(.05),POUT{.10)
/NOORIGIN
/DEPENDENT Y
/METHOD=ENTER X1 X2 X3 Z1Z2 73,

Regression
Notes
Output Created 07-NOV-2024 16:15:25
Comments
Input Active Dataset DataSet0
Filter <none>
Weight <none>
Split File <none>

N of Rows in Working Data File30

Missing Value Handling Definition of Missing

User-defined missing values
are treated as missing.




Cases Used

Statistics are based on cases
with no missing values for any
variable used.

Syntax

REGRESSION
JMISSING LISTWISE

/STATISTICS COEFF QUTS R

ANOVA

JCRITERIA=PIN(.05)
POUT(.10)

/NOORIGIN
/DEPENDENT Y

/METHOD=ENTER X1 X2 X3
Z17273.

Resources

Processor-Time

00:00:00.02

Elapsed Time

00:00:00.20

Memory Required

5632 bytes

Additional Memory Required
for Residual Plats

0 bytes

Variables Entered/Remoaved?

Model

MarTahtas

Variables Entered Removed Method

1

Luas Lahan * Enter
Cost, Modal Luar

(X2), Modal

Sendiri * Cost,

Luas Lahan (X3},

Modal Sendiri

{X1), Modal Luar

* Cost?

a. Dependent Variable: Sisa Hasil Usaha {Y)

b. All requested variables entered.




Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .975° 051 938 .17088

a. Predictors: (Constant), Luas Lahan * Cost, Modal Luar {(X2), Modal
Sendiri * Cost, Luas Lahan (X3), Modal Sendiri (X1), Modal Luar * Cost

ANOVA?

Model Sum of Squares  df Mean Square  F Sig.

1 Regression 13.069 6 2.178 74.600 .000°
Residual .672 23 .029
Total 13.741 29

a. Dependent Variable: Sisa Hasil Usaha (Y)

b. Predictors: {Constant), Luas Lahan * Cost, Modal Luar {(X2), Modal Sendiri * Cost, Luas Lahan
(X3), Modal Sendiri{X1), Modal Luar * Cost

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficlents

Model B Std.Emror  Beta t Sig.

1 {Constant} 9.068 7.645 1,186 .248
Modal Sendiri (X1} 128 426 062 .302 .766
Modal Luar (X2) -019 .118 -090 -.160 874
Luas Lahan (X3) .530 191 341 2775 011
Modal Sendiri * Cost .005 .003 206 2.174 .040
Modal Luar * Cost .000 .006 017 .028 .978
Luas Lahan * Cost 027 .008 452 3.374  .003

a. Dependent Variable: Sisa Hasil Usaha (Y)



REGRESSION

/MISSING LISTWISE

/STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA
JCRITERIA=PIN{.05) POUT(.10}
/NOORIGIN

/DEPENDENT ABS_RES1
/METHOD=ENTER X1 X2 X3
/SCATTERPLOT=(*SRESID ,*ZPRED):

Regression
Notes
QOutput Created 07-NOV-2024 16:17:22
Comments
Input Data C:\Users\DWI PUTRI
W\Downloads\INPUT
EINNIYDA.sav
Active Dataset DataSet0
i Filter <none>
% Weight <none>
l Split File <none>
N of Rows in Working Data File30
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values

are treated as missing.

Cases Used Statistics are based on cases
with no missing values for any
variable used.




Syntax

REGRESSION
/MISSING LISTWISE

/STATISTICS COEFF QUTS R
ANOVA

JCRITERIA=PIN{.05)
POUT(.10)

/NOORIGIN
/DEPENDENT ABS_RES1
/METHOD=ENTER X1 X2 X3

/SCATTERPLOT={*SRESID
L ZPRED).

Resources Processor Time 00:00:00.44
Elapsed Time 00:00:00.38
Memory Required 3712 bytes
Additional Memory Required 0 bytes
for Residuzl Plots
Variables Entered/Removed?®
Variables
Model Variables Entered Removed Method
1 Luas Lahan (X3), Enter
Modal Luar {X2),
Modal Sendiri
(x1)
a. Dependent Variable: ABS_RES1
b. All requested variables entered.
Model Summary®
Adjusted R Std. Errar of the
Meodel R R Square Square Estimate
1 21380 -066 .16500




a. Predictors: {Constant), Luas Lahan [X3}, Modal Luar (X2}, Modal
Sendiri (X1)

b. Dependent Variable: ABS_RES1

ANOVA?
Model Sum of Squares idf iMean Square F £Sig.
1 s Beg‘gje‘ssi;‘in 2.033 %3 5.011 %.404 L7510
f Residugyli-‘ 1708 %26 t027 : ;
? B ; 741 29 ;
a. Dependent\lanable ABS_RES1 : !
b. Predictors: (Constant), Luas Lahan {X3), Madal Luar {X2), Modal Sendiri (X1}
Coefficients®
Standardized ! 1
Unstandardized Coefficients ;Coefﬁcients g ‘
Model B iStd. Error gBeta E’c E;Sig.
T (Constanh I E F S 3780 -8 o1s
; WoHaliserdin pad) - ';.012 ;.215 028 088 fo5a
L .Modal-tuaf (xijﬁ %.005 Tod 115 %.555 %.577
i Luas Lahan x3) §.043 1160 1120 52.272 1788
a. Dependent Vanable ABS RESl ) )
Residuals Statistics®
Minimum Maximum  {Mean iStd. Deviation N
Predlcted Value-, ' {."‘f;.0321 :!.2102 5.1516 %.03374 30
: : 1737 g.ooo ;1.000 §30
Sténciard Errorof Predlcted l033 165 055 %.026 £30
Value Wl PRV ﬁ‘g' . ! f :
‘Adjusted Predlcted Value ‘. 13.1057 ;3.9919 22854 170118 ,;30
. ; ‘ !

uuuuu

*




A SSSSSS""”SEHEEEEEESESESSSGSSS————

Resuiual‘ ST T TL14798 5.65022 00000 ;15623 30
::- . -‘l-'_- B I":_ ¢ ! ;
Std ReSIduaI‘ Lota, 897 3.941 .000 1947 ?tso
A } ! :
Stud Resndual R PV L1507 4,194 051 11,045 30
I U A : i
Deleted Residual "-3.97535 173644 : 13384 174608 30
o ‘s ! : .
Stud Deleted Resu:!uaL -1.546 %7.231 1050 1,513 30
Mahal Dlstancee i | e-i“'-**""'“*l.224 27.920 2.900 5207 30
L L S ; ; ;
Cook‘s Dlstance L v, % 4000 144,557  '4.853 26 386 30
H ) E ;
Centered Leverage Valte 008 963 £ 100 %.180 30
ke L e : i i
a. Dependent Varlable ABS_RES1
Charts
Scatterplot
Dependent Variable: ABS_RES1
I | ‘
1 1
i
"_,-3 Al il wn e s sndire e - .....; [SUNURUOPIN SIS S0 SRRV S
‘ | ;
w i
3 5
£ :
g ! . i
& “ .
5 .
§ 0 PR ST S ,_.e.._.,,‘.ﬁe.?f:,.; ,,,,,,, SUR.
H ~p i~ . s
.
o i
-4 -3 -2 -1 a 1 2

Regression Standardized Predicted Value

Ny
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